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menuntut ilmu hingga saat ini, serta dukungan baik moril maupun materi hingga 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN 

SINGKATAN 

 

 
A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Esdan ye ش
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 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

Contoh: 

  :kaifa 

  : haula 
 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf,transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

 

   

  : māta 

  : rāmā 

  : qīla 

  : yamūtu 
 

4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā’ marbūtah ada dua, yaitu tā’ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 

[t].sedangkantā’ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

    : raudah al-atfāl 

    : al-madīnah al-fādilah 

    : al-hikmah 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

    : rabbanā 

    : najjainā 

    : al-haqq 

: nu’ima 

: ‘aduwwun 
 

Jika huruf   ىber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (      ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh:  

   : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau A’ly) 

   : ‘Arabī (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)  
 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال(alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

   : al-syamsu(bukan asy-syamsu) 

   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
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: al-falsafah 

: al-bilādu Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

   : ta’murūna 

   : al-nau’ 

: syai’un 

   : umirtu 
 

7. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri’āyah al-Maslahah 

8. Lafz al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

dīnullāh      billāh 

adapuntā’marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  

         

                hum fī rahmatillāh 
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9. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī’ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū  

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

 

 

 

 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad 

Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, 

Zaīd Nasr Hāmid Abū 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

SWT.  = Subhanahu Wa Ta‘ala 

SAW.   = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam  

AS    = ‘Alaihi Al-Salam  

H    = Hijrah  

M    = Masehi 

SM    = Sebelum Masehi  

l    = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  

W   = Wafat Tahun  

QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4  

HR   = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Arga Frima, 2021. “Analisis Perbandingan Peningkatan Pendapatan Pelaku 

Usaha Mikro Sebelum dan Sesudah Memperoleh Pembiayaan dari 

Bank Syariah”. Skripsi Program Studi Perbankan Syariah Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo. 
Dibimbing oleh Muh. Ruslan Abdullah dan Takdir. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis data yang 

berkaitan dengan pemberian pembiayaan modal kerja dari Bank BNI Syariah KCP 
Lasusua. Tujuan khususnya adalah menganalisis perbedaan pendapatan usaha 
mikro di Pasar Lacaria Sentral Lasusua sebelum dan sesudah memperoleh 
pembiayaan modal kerja dari Bank BNI Syariah KCP Lasusua.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, Penelitian ini 
mengambil lokasi di Kecamatan Lasusua Kabupaten Kolaka Utara sesuai dengan 
lokasi Pasar Lacaria Sentral Lasusua. Objek dalam penelitian ini yaitu pelaku 
usaha mikro di Pasar Lacaria Sentral Lasusua yang memperoleh pembiayaan 
modal kerja dari Bank BNI Syariah KCP Lasusua sebanyak 30 orang dengan 
pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh yaitu semua populasi 
dijadikan sampel sebanyak 30 orang. Keseluruhan uji statistik menggunakan alat 
bantu komputer dengan program SPSS versi 22. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan menunjukkan terdapat perbedaan yang 
signifikan pada pendapatan usaha mikro sebelum dan sesudah memperoleh 
pembiayaan modal kerja. analisa dan pembahasan serta pembuktian hipotesis 
menggunakan uji hipotesis Paired Sample T-Test (uji beda dua sampel) 
menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara pendapatan pelaku usaha mikro 
sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan modal kerja dari Bank BNI 
Syariah.  

 
Kata Kunci: Pendapatan, Pembiayaan Modal Kerja, Usaha Mikro 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sedikitnya lapangan pekerjaan mengharuskan setiap masyarakat untuk 

berusaha melakukan pekerjaan yang dapat mencukupi dan memenuhi kebutuhan 

hidupnya seperti mengembangkan semua potensi dalam dirinya. Salah satu 

potensi yaitu meningkatkan keterampilan berwirausaha. Pada mulanya memulai 

suatu usaha, niat dan kemauan saja tidak cukup untuk membangun usaha, modal 

menjadi faktor penting dalam memulai usaha.  

Thomas Suyatno menyatakan bahwa manusia memiliki kebutuhan yang 

bermacam-macam dengan kualitas yang terus-menerus meningkat, sedangkan 

kemampuan dalam mencapai tujuannyang diinginkan sangattterbatas. Hal ini 

mengakibatkan  manusia memerlukan support (dukungan) dalam memenuhi cita-

cita dan segala impiannya. Sehingga mereka selalu berupaya untukkmeningkatkan 

daya gunaasuatu barang, dan juga memerlukannbantuanppermodalan. Bantuan 

dari bankkberupa tambahan modallinilah yang dikenal dengan pembiayaannatau 

kredit.1 Dalam duniaabisnis, modalldiibaratkan sebagai bahannbakar yang 

digunakanuuntuk membuat mesinnbekerja dan kendaraannbisa dijalankan. Tanpa 

bahannbakar, dapatddipastikan kendaraanntidak dapat bergerak.2 

Pada awal merintis usaha atau dalam proses pengembangan usaha kendala 

yang biasa dihadapi banyak masyarakat yaitu modal. Dimana modal adalah

 

1
 ThomassSuyatno et al., Dasar-DasarrPerkreditan, EdisiiKeempat, (Jakarta: PT 

GremediaaPustaka Utama, 1992), 13. 
2 M. KwartonooAdi, Kiat SuksessBerburu ModallUMKM, (Jakarta: Raih AsasSukses, 

2009), 15 
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jantung dalam berusaha3 atau aspek terpenting atau pokok utama dalam 

menjalankan suatu usaha, dikatakan penting karena modal adalah salah satu unsur 

dimana usahawan dapat menjalankan usahanya dan mendapatkan keuntungan. 

Namun permasalahan modal dapat teratasi dengan menjamurnya lembaga 

keuangan seperti perbankan penyedia pembiayaan atau kredit modal  usaha bagi 

pihak-pihak defisit. Dengan fungsi utama perbankan yakni megumpulkan dana 

dari masyarakat berupa investasi dan titipan, menyalurkanndanaakepada 

masyarakat yang defisit, serta memberikannpelayanan dalam bentukkjasa 

perbankan syariah.4  

Dukungan terhadap pembiayaan kepada UMKM sejalan dengan ketetapan 

PBIiNo.-17/12/PBI/2015, bank umum wajib memberikan pembiayaan atau kredit 

kepada UMKM dengan jumlah ditetapkan paling rendah 20 persen dihitung 

berlandaskan rasio pembiayaan atau kredit UMKM terhadap keseluruhan jumlah 

kredit atau pembiayaan.5 Dengan demikian diharapkan masyarakat dapat 

memperoleh modal dengan mudah dan cukup untuk mengelolah usahanya. 

Sebagaimanaafirman Allah SWT dalammSurah Al-Hasyr/59:7: 

...        

      
   

      

   

    
 

3 Sari_Juliasty,,Cerdas Mendapatkanndan MengelolaaModaluUsaha, (Jakarta : Balai 
Pustaka,,2009), 6. 

4
 Andriantoodan M. Anang Firmansyah,  ManajemennBank_Syariah (Implementasi Teori 

dannPraktek),( Pasuruan: CV. Penerbit QiaraaMedia, 2019), 28-30. 
5 Achmad Suryana,,PengembangankKewirausahaan Untuk Pemberdayaan UKM.Daerah,  

(Jakarta:: Yayasan Pustaka OborrIndonesia, 2018), 68-69. 
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        

    

       

Terjemahnya: 

“Harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara 

kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 

dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah amat keras hukuman-Nya.”(QS al-Hasyr : 7).6 

 Menurut Muhammad Syafe’I Antonio pembiayaan modalkkerja ialah 

pembiayaannuntuk penuhi kebutuhan kenaikan produksi, baikksecaraakuantitatif, 

ialah jumlahhhasilpproduksi, ataupun secaraakualitatif, ialah kenaikan mutu 

ataupun kualitas hasilpproduksi, serta buat keperluan perdagangan ataupun 

kenaikan utility of place dari sesuatu benda.7  

Pembiayaan modal kerja, diharapkan dapat memberi pengaruh positif yang 

menguntungkan bagi usahawan yakni dapat meningkatkan pendapatannya. Seperti 

penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad Fadhil (2019)8 meneliti tentang 

pengaruh pembiayaannmodal kerja terhadap pendapatannusaha mikro, kecilldan 

menengah padaaKoperasi SyariahhMitra Niaga Aceh, dengan hasil penelitian 

yang menyatakannbahwa pembiayaan modal kerja berdampak positif untuk 

pemasukan atau pendapatan UMKM, maksudnya tiap terjalin akumulasi pada 

pembiayaan modal kerja hingga hendak tingkatkan pemasukan UMKM. Demikian 

juga kebalikannya bila terdapat penyusutan pada pembiayaan modal kerja hingga 

menyusut pula pemasukan UMKM. Perihal ini diperkuat serta didukung oleh nilai 

 
6
 DepartemennAgama Al-Qur’an DannTerjemahan. 

7
 MuhammaddSyafi’I Antonio, BankkSyariahhDari TeoriiKe Praktek. (Jakarta: Gema 

InsaniiPress, 2001), 160 dan 161. 
8 Muhammad Fadhil, “PengaruhhPembiayaan ModallKerja Terhadap PendapatannUsaha 

Mikro, Kecil Dan Menengah PadaaKoperasi SyariahhMitra Niaga,” SkripsiiFakultas Ekonomi 

Dan BisnissIslam UniversitassIslam NegeriaAr-Raniry Banda Aceh, (2019): 68. 
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sig. lebihhkecil dari nilaiialpha ialah 0,000 <  0,05, maksudnya pembiayaan modal 

kerja berdampakppositif serta signifikan terhadap pemasukan UMKM. Berikutnya 

bisaadilihat hasilldari t hitung lebihhbesar dari t tabel ialah 5.439 > 1,686 

maksudnya H0 ditolak serta Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan pembiayaan 

modal kerja pada Koperasi Syariah Mitra Niaga Aceh Besar mempunyai pengaruh 

positiffserta signifikan terhadap Pemasukan atau Pendapatan UMKM.  

Sejalan dengan Muhammad Fadhil penelitian terdahuluuyang telah 

dilakukanooleh Dia Oktavia Sari (2017)9, juga menyatakannbahwa pembiayaan 

modal kerja memberi pengaruh positif. Hal ini diperkuat dariihasil t hitung lebih 

besar dari t tabel yakni 6,586 > 2,00030. Berarti hubungan antaraapembiayaan 

modallkerja dengannkenaikan pendapatan usahaanasabah berdampak positif. 

Dengan demikian adanya pembiayaan modal kerja sebagai tambahan 

modal usaha dapat memberi pengaruh positif juga kepada pelaku usaha mikro di 

Pasar Lacaria Sentral Lasusua. Setelah memperoleh tambahan modal usaha, 

usahawan juga perlu meningkatkan keahliannya dalam berwirausaha serta mampu 

memanfaatkan teknologi untuk menarik konsumen. Dengan demikian usahawan 

dapat memperoleh pelanggan dan keuntungan yang lebih besar. Sehingga pada 

akhirnya usahawan memperoleh pendapatan yang lebih berkah dari hasil kerjanya 

sendiri. Seperti Sabda Rasulullah SAW, “Pendapatan yang paling afdhal (utama) 

adalah hasil karya tangan seseorang dan jual beli yang babrur” (HR. Ahmad).10 

 

9
 DiaaOktaviaaSari, “PengaruhhPembiayaan Modal Kerja TerhadappPeningkatan 

PendapatannUsaha NasabahhBank BTN Syariah Palembang,” SkripsiiFakultas Ekonomiidan 

Bisnis IslammUIN RadennFatah, (2017): 61.  
10  Shahih Muslim 2379  
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 Dari paparan diatas mendasari penulis untuk melakukan penelitian pada 

pelaku usaha mikro dengan melihattkeadaan sebelumddan sesudah usahaamikro 

memperolehhpembiayaan modal kerja dari BNI Syariah. Untuk mengetahui 

bagaimana pendapatan usaha mikro setelah memperoleh pembiayaan modal kerja 

dari BNI Syariah, apakah pembiayaan modal kerja dapat meningkatkan 

pendapatan usaha mikro atau sebaliknya, serta pembiayaan modal kerja menjadi 

solusi atas masalah modalyyang dihadapi pelakuuusaha mikro. Adapun judul 

peneliti “Analisis Perbandingan Peningkatan Pendapatan Pelaku Usaha 

Mikro Sebelum Dan Sesudah Memperoleh Pembiayaan Dari Bank Syariah”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkannlatar belakanggmasalah diatas,,maka penulis merumuskan 

permasalahan penelitian yaitu: 

1. Apakah terdapat perbedaan pendapatan usaha mikro sebelum dan 

sesudah memperoleh pembiayaan dari Bank BNI Syariah.? 

2. Apakah perbedaan pendapatan usaha mikro sebelum dan sesudah 

memperoleh pembiayaan dari Bank BNI Syariah signifikan atau tidak 

signifikan.? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuannyang inginndicapai penulis yaitu: 

1.  Untukkmengetahui apakah terdapat perbedaan pendapatan usaha 

mikro sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan dari Bank BNI 

Syariah.? 
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2. Untuk mengetahui apakah perbedaan pendapatan usaha mikro sebelum 

dan sesudah memperoleh pembiayaan dari Bank BNI Syariah 

signifikan atau tidak signifikan. a 

D. Manfaat Penelitian  

Adapunnmanfaattpenelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Ilmiah, Penelitianniniidiharapkan nantinya dapatmmemberikan 

pengetahuan dan pemahaman kepadaapembaca serta sebagai referensi dan 

wawasan mengenai perbandingan pendapatan pelaku usaha mikro sebelum 

dan sesudahmmemperoleh pembiayaanddari Bank Syariah. 

2. Manfaat praktis, Penelitiannini nantinya diharapkan dapat memberi 

manfaat dan menjadi pertimbangan kepada pelaku usaha mikro untuk 

menjalankan usahanya malalui peran pembiayaan modal kerja dari BNI 

Syariah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Riset terdahulu yanggrelevan dimaksudkan untuk memperoleh gambaran 

tentang posisi riset dalam kaitannyaadengan riset sejenissyang pernahddilakukan 

oleh kalangannakademis: 

Erna Herlinawari, Evi Ranto Arumanix (2017), dalam jurnal ”Analisisi 

PendapatannUMKM SebelumdDan SesudahhMenerimaaKredittTunas 

UsahaaRakyat (SuatuuKasus PadaaUsahaaMikro Binaan Bank BTN Syariah 

Di KecamatannCiwideyyKabupaten Bandung Tahun 2012-2016).” Penelitian 

ini dilakukan di KecamatannCiwidey Kabupaten Bandung. Dengan mengangkat 

permasalahan yaitu menganalisis perbedaannpendapatan UMKMddikKecamatan 

Ciwideyysebelum dannsesudah mendapatkan kredittTUR serta menganalisis 

perkembangannkredittTUR padappelaku usahanmikro khususnyauUMKM di 

KecamatancCiwidey. Adapun jenis penelitiannini yaitu metodeekuantitatif dengan 

penelitiannsurvey kausalkkomparatif, berupaakomparatifddeskriptif maupun 

komparatifkkorelasional. Dengannmenggunakan data sekunderddannprimer yang 

diperolehhmelaluiiwawancara dengannpelaku UMKM, pimpinanndanppegawai 

BTPNsSyariahhsertaamelalui dokumentasi berupa data UMKMuyanggmenerima 

kredittTUR danntingkat pendapatannUMKM selamapperiodeppenelitian tahun  

2012-2016. Dan pengelolaan dan analisis dataadengannmenggunakan analisis 

deskriptifuuji homogenitas, uji normalitas, dan ujikkomparatifddan Wilconox. 

berdasarkan hasil penelitian menunjukkannbahwa (1) Terdapatpperbedaan  
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Signifikannantara pendapatan usahaamikrossebelum dan sesudahhmemperoleh 

kredittTUR. Dari 100 usahaamikro, pendapatannrata-rata sebelum menerima 

kredit ialah Rp. 2.622.300, dan meningkat sebesar 239,62% setelahhmenerima 

kredit TURmmenjadirRp. 8.905.900. (2) Hasil pengujiannmenunjukkannnilai 

probabilitas lebihhkecilddari 0,05 makaaterdapat perbedaan yangssignifikan 

antarappendapatan pelakuuusaha mikro sebelum dan sesudahhmenerima kredit 

TUR. (3) Program kredit TURrBankkBTPN Syariah sejakddiluncurkan pada 

tahun 2012 yang telah dilaksanakanddenganssasaran targettpemberdayaan 

masyarakatddanppengentasan kemiskinan, mampuumeningkatkannpendapatan 

keluarga dan berjalanncukuppefektif di KecamatannCiwideykKabupaten 

Bandung.11  

Hamka (2015), dalam jurnal “AnalisissPerbandingannPendapatan 

PetanipPala Basah Dan Kering Di Desa Paniti Halmahera Tengah” Penelitian 

iniddilakukan di  DesaaPaniti, KecamatannPatani, KabupatennHalmahera Tengah. 

Dengan mengangkat permasalahan yaitu untuk menganalisisbbesarpperbandingan 

pendapatannantara petanippalabbasah dan pendapatannpetanippala kering. Jenis 

penelitian iniaadalahhmetode kuantitatif dengan teknikppengumpulan dataaprimer 

yang memperoleh data dari wawancara dengan respondennmenggunakannbantuan 

kuesionerddanssekunder yang datanya berasal dari pihak lain seperti pustaka dan 

sumber lain dalam hal ini data diperoleh dari DinaspPertanian dankKehutanan 

KabupatennHalmaheraTTengah, dam instansi lain yangbberkaitanndengan 

 

11 Erna Herlinawari dan Evi Ranto Arumanix, ”Analisis pPendapatannUMKMsSebelum 
Dan SesudahhMenerima KredittTunas UsahaaRakyat (Suatu  KasuspPada UsahaaMikrobBinaan 
Bank BTNnSyariahhDi Kecamatan CiwideykKabupatennBandunggTahun 2012-2016),” Jurnal 

IndonesiaaMembangun, Vol. 16, No. 2 (Mei - Agustus, 2017): 1,  
http://jurnal-inaba.hol.es.  
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penelitian ini. Adapun analisis data menggunakan analisissuji t. Berdasarkannhasil 

penelitian menunjukkannbahwaahasil uji t, menunjukkanntthitung sebesar (9.339) 

sedangkan t tabel (0,305). Denganndemikianbberdasarkan hipotesisst hitung > t 

tabel, yangbberartihhipotesis (H0) di  terimaddan H1 di tolak. Hal iniimenunjukan 

bahwaaterdapatpperbedaan yang signifikannantarappendapatan petanippalabbasah 

terhadapppendapatan  petanippala  kering.12 

Fadlan, Zaenal Arifin (2017), dalam jurnal “AnalisissPerbedaan 

TingkatpPendapatannPedagang Sayur SesudahhDansSebelum Relokasi Dari 

PasarrMerjosari KeePasarlLandungsari” Penelitian iniddilakukanddi pasar 

Landungsari. Dengan mengangkat permasalahan yaitu bagaimana pendapatan 

pedagangssayurssebelum dan sesudah relikasi dari pasarrMerjosarikke pasar 

Landungsari. Jenis penelitianniniaadalah metode kuantitatif dan analisis data 

dengan menggunakan analisis ujibbeda (t test). Berdasarkannhasilppenelitian 

menyimpulkanbbahwa tidakkterdapat perbedaannharga jual sayur, kuantitas 

penjualan, totalbbiayaadan efisiensiuusahayyang signifikan yang dialamiooleh 

pedaganggsayur sesudahhdan sebelum relokasiddari PasaraMerjosari ke Pasar 

Landungsari. Sehinggattidakkmemberikan perbedaan pendapatan yang signifikan. 

Perbedaannpendapatan antarassesudahddan sebelum relokasihhanyassebesar Rp. 

1.855.769. Artinya, setiapppedaganggrata-rata hanyaamengalami kenaikan 

pendapatannsebesar Rp. 61.859.13 

 

12
 Hamka, “AnalisispPerbandinganpPendapatan PetanipPalabBasah Dan KeringgDi Desa 

PanitihHalmaheratTengah,” Jurnal  Ilmiahaagribisnisddan Perikanan (agrikannUMMU-Ternate, 

Vol. 8, Edisi 1,(Mei, 2015): 1. 
13 Fadlan, Zaenal Arifin “AnalisispPerbedaan Tingkat PendapatannPedagangsSayur 

SesudahhDan Sebelum rRelokasi DaripPasar Merjosari KerPasar  Landungsari” JurnalpIlmu 

EkonomivVol. 1, Jilid 3, (2017): 1. 



10 

 

 

Triana Nurhayati (2011), dalam Tesis “AnalisissPerbedaan 

Pendapatan Usaha Mikro Sebelum dan Sesudah Menerima Bantuan Kredit 

Program NasionalpPemberdayaannMasyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan 

(Studi KasussWarunggKlontong di KecamatannPolokartomKabupaten 

SukoharjopProvinsijJawa Tengah Tahun 2007-2009)” Penelitian ini dilakukan 

di KecamatannPolokartooKabupaten Jawa Tengah. Dengan mengangkat 

permasalahan yaitu bagaimana perbedaannpendapatanuusaha mikro sebelumddan 

sesudahhmenerimabbantuan kredit ProgramnNasionalpPemberdayaan Masyarakat 

(PNPM) MandiripPerdesaan di Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo 

Provinsi Jawa Tengah Tahunn2007-2009. Bentuk desain penelitian yang 

digunakanndalamppenelitian ini adalah statistik inferensif dan analisis data 

menggunakannteknikaanalisis deskriptif dan teknikkanalisis statistik induktif. 

Berdasarkannhasilppenelitian menyimpulkan bahwa terdapatpperbedaanyyang 

signifikan padaptingkat pendapatanuusahaamikro warunggkelontongppenerima 

bantuannkreditssebelum dan sesudah menerima bantuannkredit. Dengan kenaikan 

pendapatan rata-rata Rp 28.339,- untukktahun 2007, Rp. 102.582,- untuk tahun 

2008, dan Rp. 100.358,- di tahun 2009.14 

Perbandingan dari keempat penelitian terdahulu yang relevan yang 

dipaparkan adalah sama-sama meneliti mengenai perbandingan pendapatan usaha 

mikro. Meskipun tempat penelitian yang dilakukan ditempat berbeda tetapi hasil 

penelitian terdahulu diatas menunjukkan pengaruh positif sebelum dan sesudah 

 

14
 Triana Nurhayati, “PerbedaannPendapatannUsaha MikrooSebelum dannSesudah 

MenerimaaBantuan KredittProgram NasionallPemberdayaan Masyarakatt(PNPM) Mandiri 
Perdesaann(Studi Kasus Warung Klontonggdi KecamatannPolokarto KabupatennSukoharjo 
Provinsi JawaaTengah Tahunn2007-2009)” TesissFakultassEkonomi UniversitassSebelas Maret 

Program PascaaSarjana MagisterrEkonomi dan StudiiPembangunan Surakarta, (2011) : v. 
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mengambil kredit TUR, penjualan pala basah dan kering maupunnrelokasi dari 

pasartMerjosarikke pasarrLandungsari.  

Sedangkan kesamaan dengan permasalahan yang akan diteliti dengan 

keempat penelitin terdahulu yang relevan diatas adalah sama-sama meneliti 

mengenai perbandingan pendapatan usaha mikro, dan yang menjadi perbedaan 

darippenelitiannterdahulu diatas dengan penelitianyyangaakan dilakukan adalah 

berbeda objek dan lokasi penelitian. Karena judul dalam penelitian ini adalah 

Analisis perbandingan Pendapatan Pelaku Usaha Mikro SebelumddannSesudah 

memperolehpPembiayaanddari Bank Syariah. 

B. Landasan Teori 

1. Peningkatan Pendapatan 

a. Definisi Peningkatan Pendapatan 

Menurut kamussbesar bahasa Indonesiaapeningkatan berasalddari kata 

tingkatyyang berarti cara, proses, perbuatan meningkatkan (kegiatan, usaha, dan 

lainnya).15 Sedangkan pendapatannberasal darikkata dapat yangbberartiihasil kerja 

(usahaadan lainnya).16 Jadi peningkatan pendapatan ialah progres atau capaian 

yang diraih dalam suatu kegiatan yang menunjukkan kearah yang lebih baik dari 

sebelumnya. Pendapatan merupakan jumlah penghasilah yang didapat dari 

pekerjaan atau hasiluusaha yang dilakukan dimana pendapatan dihitung setiap 

bulan atau tahun.  

 

 

15
 KamussBesar BahasaaIndonesia, Cetakann3, (Jakarta: BalaiiPustaka, 2005), 1198. 

16 KamussBesar BahasaaIndonesia, Cetakann3, (Jakarta: BalaiiPustaka, 2005),  236. 
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Pendapatan ialah peningkatan-peningkatan atau arus masuk dari suatu  

penyelesaian-penyelesaiankkewajiban atau aktiva (atau kombinasi keduanya) 

dengan penyerahannbarang-barang produksi, jasa, atau kegiatan lainnya yang 

membangun entitas berjalan atau pusat beroperasi.17 

Syaiful Bahri pendapatan usaha ialah pendapatan yang didapat dari 

aktivitas utama perusahaan. Diamana pendapatan usaha diperoleh dari penjualan 

jasa dan barang.18 Sadono Sukirno pendapatan bersih ialah hasil penjualan dari 

suatu periode setelah dikurangi  biaya operasi dan produksi, perusahaan tersebut 

di dalam satu periode yang bersamaan.19
  

Nursalam pendapatan atau output adalah gambaran awal mengenai 

efisiensi sumber daya dalam perekonomian (uang, tenaga kerja, kemampuan 

kewirausahaan dan barang modal) dalam memproduksi jasa dan barang. Semakin 

besar pemasukan (pendapatan) semakin baik efisiensi alokasi sumberdaya.20  

MenurutpPSAK No..23 paragraf 06 Ikatan AkuntansiiIndonesia 

menyatakannkalau pendapatannadalah arus kassmasuk bruto dariaaktivitas normal 

atauukegiatan ekonomi yanggtimbul dari perusahaannselama satuuperiode bila 

arus masukktersebut berdampak pada meningkatnya ekuitas, yang tidakkberasal 

dari kontribusippenanaman modal.21. 

 

 
17

 ArfannIkhsan dan HerkulanussBambanggSuprasto, TeoriaAkuntansi & Riset 

Multiparadigma,,Cetakann1, (Yogyakarta: GrahaaIlmu, 2008), 121. 
18

 SyaifullBahri, PengantarrAkuntansi BerdasarkansSAK ETAP dan IFRS, Edisi 1, 
(Yogyakarta::CV. AndioOffset , 2016), 137. 

19SadonooSukirno, Mikro EkonomiiTeoriiPengantar, EdisiiKetiga, (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2016), 377. 

20
 Nursalam, Buku Ajar Makro Ekonomi, Cetakan 1, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2019), 7. 
21

 PernyataannStandarrAkuntansi kKeuangan (PSAK) No. 23pPendapatan. 
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b. Sumber-SumberrPendapatan 

Sumber-sumberrpendapatan berasalddari aktivitas ekonomi dan transaksi 

sebagai berikut:22 

1) Sale of goods (penjualan barang). 

2) Sales of services (penjualanjjasa). 

3) Penggunaan aktivaaperusahaan pihak-pihakklain yanggmenghasilkan 

dividen, bungaadan royalty. 

2. Usaha Mikro 

a. Definisi UsahaaMikro 

Menurut Undang-Undang No. 20 tahunn2008 tentang UsahaaMikro,,Kecil 

dannMenengah ialah usahaaproduktiffmilik badan usaha peroranganndan/atau 

milik oranggperorangan yang memenuhiikriteria sesuai dengannundang-undang 

ini.23 

Adapun kriteriaaUsaha Mikroodalam UU No..20tTahun 2008ttentang 

UsahaaMikro,,Kecil dannMenegah (UMKM) pada pasal 6 ayat 1 yaitu:24 

1) Memilikiikekayaan bersihhpaling banyak Rp50.000.000 (limaapuluh 

jutarrupiah) tidakktermasuk tanahhdan bangunanntempat usaha; atau 

2) Memilikiihasilppenjualan tahunannpaling banyakkRp300.000.000,00 

(tigaaratus jutarrupiah). 

 

 

 
22 PernyataannStandarrAkuntansiiKeuangan (PSAK) No..23pPendapatan.  
23 LilissSulastri, Manajemen  UsahaaKecil  Dan  Menengah,, Cetakan 1, (Bandung::LGM 

LaGood’s Publishing, 2016), 2. 
24

 Undang-UndanggRepublikkIndonesia Nomor 200Tahun 2008 TentanggUsahaaMikro, 
Kecil dannMenengah. 
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b. Ciri-ciri UsahaaMikro 

Seluas mata memandang dan sepanjang kaki melangkah ketika kita 

perhatikan lingkungan sekitar terdapat begitu banyak jenis usaha yang termasuk 

serta memenuhikkriteriassebagai usahammikro seperti toko sembako, toko buah-

buahan, warung nasi, warung mie bakso, home industry tahu tempe, komunitas 

kerajinan tangan, pedagang kaki lima (PKL),,dan paraapedaganggdi Pasar 

Tradisional, dimana usaha-usaha tersebut mempunyai cara dan tipe pengelolaan 

yang hampir atau cenderung sama. 

Untuk lebih mengetahui tentang usaha mikro ada beberapa ciri khas yang 

dijadikan rujukan, diantaranya yaitu:25 

1) Usaha mikro tidak menggunakan sistem yang formal. 

2) Usaha mikro lebih mengutamakan kepercayaan dan hubungan secara 

emotional. 

3) Bersifat estimasi (perkiraan) dan kurang memperhatikan  logika aturan. 

4)  Tidak ada kesalahan hitung secara pasti  

5) Transaksi jual beli tunai, tidak menggunakan cek maupun giro dan 

lain-lain. 

Usaha mikro umumnya tidak fokus pada satu bidang usaha, memiliki lebih 

dari satu jenis produk, serta perputaran modal usaha dilakukan setiap hari, 

berapapun hasil yang diperoleh dalam satu hari, maka uangnya langsung 

digunakan untuk membeli barang dagangan lagi. Dalam usaha ini segala 

 

25
 BendiiLinggau dannHamidah,  BisnissKredit MikrooPanduan PraktissBankir Mikro 

DannMahasiswa. (Jakarta : PenerbittPapas SinarrSinanti, 2010) , 17 & 18. 
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keputusan mengenai kemajuan usaha sangat bergantung pada pemilikkusaha 

sebab usahaadikelola sendirioolehhpemiliknya. 

Pelakuuusaha mikrootidak menyukai hal-hal bersifat complicated, mereka 

lebih menggunakan mindset yang simple seperti tidak adanya pencatatan 

pembukuan, kalaupun ada hanya sementara dan setelah digunakan catatan 

dibuang tidak disimpan, pencatatan pun ditulis dikertas seadanya dengan tulisan 

tangan tanpa menggunakan komputerisasi. Untuk itu penting sekali perhatian dan 

kesadarannpelaku usahaamikro dalam pengelolaannusaha dengannbenar dan 

disiplin, sebab bisnis diisegmen ini bisassangattmenguntungkan.26 

c. Dasar  Hukum Usaha  Mikro 

Undang-UndanggRepublik IndonesiaaNo. 20 Tahun 2008 tentanggUsaha 

Mikro, Kecilddan Menengahhmerupakan dasarrhukum usaha mikro. Dimana 

segala sesuatunya sudah diatur dalamuUndang-Undang ini, mulaiidariaaspek 

perizinan, kriteriaadan peran pemerintahddalam pemberdayaannusaha mikro. 

Seperti padappasal 13aayat 1 huruf a dalam UU ini disebutkan kalau, kewajiban 

pemerintah menyediakan tempatuusaha seperti pemberiannlokasi di pasar, sentra 

industry, lokasippertanianrrakyat, lokasi bagippedaganggkakiilima (PKL), lokasi 

pertambangan rakyat, ruang pertokoan serta lokasi lainnya.27 

Usaha mikro adalah kelompok usaha yang terbukti handal dalam 

menghadapi goncangan ekonomi, menjadi kelompok usaha dengan jumlah paling 

besar. Untuk itu perhatian khusus dari pemerintah sangat diharapkan kepada usaha 

 
26 BendiiLinggau dannHamidah,,BisnissKredittMikro Panduan Praktis BankirrMikro 

DannMahasiswa. (Jakarta : PenerbittPapas SinarrSinanti, 2010) , 17 & 18. 
27

 Undang-UndanggRepublikiIndonesia Nomor 20 Tahun 2008 TentanggUsahaaMikro, 
KecilldannMenengah.  
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mikro, kecilldannmenengah, karena disitulah tumpuan hidup terbesar rakyat 

Indonesia. 

Sesuai yanggdiaturrdalam UU No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecilddan Menengahhkriteria usahaamikro digolongkan berdasarkan 

jumlahhasset danoomset yang dimilikiioleh suatuuusaha dilihat padaatabel 

berikut: 

Tabel 2.1 Kriteria UMKM 

No Usaha Kriteria 

Asset Omset 

1 UsahaaMikro Makss50 juta Maks.300 Juta 

2 UsahaaKecil >50 juta - 500 

juta 

300 juta – 2,5 

miliar 

3 UsahaaMenengah >500 juta – 10 

miliar 

>2,5 miliar – 50 

miliar 

 Sumber: KementeriannKoperasiidan UKM, 2012.28 

3. Pembiayaan 

a. Pengertian-Pembiayaan 

Pembiayaann(financing) ialah pendanaan yang diberikan untuk 

menunjang investasiiyang sudahhdirencanakan, pendanaan ini bisa 

dilakukannsendiri dan bisapun dijalankanoorang lain. Secara istilah 

pembiayaan adalah kepercayaan yang berarti bank menaruh kepercayaan 

 
28 Rahmawati, at.al.,  BisnissUsahaaKecil MenengahhAkuntansi Kewirausahaan, Dan 

ManajemenpPemasaran, ( Yogyakarta : Equilibria, 2016), 73 – 75. 
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kepada seseorang untuk melaksanakan amanah yang telah diberikan oleh bank 

selaku shahibul maal.  

Pembiayaan adalah kegiatan lembaga keuangan syariah dalam 

menyalurkan dananya kepada nasabah yang membutuhkan dana. Selain 

menyalurkan dananya, pembiayaan juga memberikan keuntungan besar bagi 

lembaganya dan bermanfaat bagi nasabah, pemerintah, dan lembaga keuangan 

itu sendiri. Sebelum lembaga keuangan syariah menyalurkan dananya melalui 

pembiayaan, lembaga keuangan syariah harus melakukan analisis pembiayaan 

secara mendalam.29 

Menurut Undang-undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 

pembiayaan adalah uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara pihak lembaga keuangan dan 

pihak lain mewajibkan yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 

tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.30 

Dana tersebut harus digunakan dengan benar, adil, dan harus 

sesuaidengan syarat-syarat yang jelas serta saling menguntungkan bagi kedua 

bela pihak, sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. An-Nisa/4:29: 

   
     
   

      
        

        

 
29  Ismail. Perbankan Syariah. (Jakarta: Prenamedia Group). Cet.ke-4, Januari 2016: 105.  
30 Kasmir. Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya. Ed. Revisi. (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada).2016: 96 
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          
        

Terjemahnya : 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 

janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisa:29)31 

Dalam Undang-undanggNomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan 

Syariah pembiayaan merupakan penyediaanndana atau tagihannyang 

dipersamakanndengan itu berupa:32 

1) Transaksibbagi hasil dalambbentuk musyarakah dan mudharabah. 

2) Transaksiisewa beliddalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik atau  

sewa-menyewa dalambbentuk ijarah. 

3) Transaksijjual beliidalam bentuk piutanggmurabahah, istishna’ dan 

salam. 

4) Transaksippiutang qardh dalambbentuk pinjam meminjam. 

5) Transaksiiijarahhuntuk transaksimmultijasa dalam bentuk sewa-

menyewa jasa. 

Pihak yang dibiayai atau pihak yang difasilitasi diwajibkan untuk 

mengembalikan dana sesuai jangka waktu yang sudah disepakati oleh bank 

syariah, unit usaha syariah dan pihak-pihak lainnya dengan tanpa imbalan, 

 

31
 DepartemennAgama Al-Qur’an DannTerjemahan.. 

32.M. Nur Rianto Al-Arif. Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah (Bandung: 
Alfabeta,2012), 42. 
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bagi hasil ataupun imbalan ujrah.33 Mengembalikan pinjaman merupakan 

salah satu keberkahan seperti yang dijelaskan dalam hadits, yakni 

لُ  الخَْلاَّ عَلِيٍّ  بْنُ  الحَْسَنُ  ثَـنَا  الْبـَزَّارُ .  حَدَّ َ بِتٍ  بْنُ  بِشْرُ  ثَـنَا  بْنُ    . حَدَّ نَصْرُ  ثَـنَا  حَدَّ
  ، عَنْ أبَيِهِ   ،عَنْ صَالِحِ بْنِ صُهَيْبٍ   ،بْنِ دَاوُدَ   (عَبْدِ الرَّحِيْمِ)  عَنْ عَبْدِ الرَّحمَْنِ   ،الْقَاسِمِ 

وَسَلَّمَ    :قاَلَ  عَلَيْهِ   ُ ا7َّ صَلَّى  ا7َِّ  رَسُولُ  الْبرَكََةُ (  قاَلَ  فِيهِنَّ  أَجَلٍ   .ثَلاَثٌ  إِلىَ   ،الْبـَيْعُ 
 (رواه ابن ماجة).  . ) لاَ للِْبـَيْعِ  ،يْتِ للِْب ـَ ،وَأَخْلاَطُ الْبرُِّ Iِلشَّعِيرِ  ، وَالْمُقَارَضَةُ 

 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ali Al Khallal 

berkata, telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Tsabit Al Bazzar berkata, 

telah menceritakan kepada kami Nashr bin Al Qasim dari 'Abdurrahman bin 

Dawud dari Shalih bin Shuhaib dari Bapaknya ia berkata, "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tiga hal yang di dalamnya terdapat 

barakah; jual beli yang memberi tempo, peminjaman, dan campuran gandum 

dengan jelai untuk di konsumsi orang-orang rumah bukan untuk dijual."  (HR. 

Ibnu Majah).34 

b. Unsur-unsur Pembiayaan 

Unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas 

pembiayaan adalah sebagai berikut:35 

1) Kepercayaan, yaitu adanya keyakinan pemberi pinjaman bahwa 

pinjaman yang diberikan akan dikembalikan sesuai dengan perjanjian 

sebelum memberikan pinjaman. Kepercayaan ini diberikan oleh 

lembaga keuangan, dimana sebelumnya telah melakukan penyelidikan 

tentang nasabah pemohon pembiayaan mengenai kondisi masa lalu 

dan masa sekarang yang dialami nasabah. 

 
33

 M. Nur RiantooAl-Arif, Dasar-Dasar-Pemasaran Bank Syariah. (Bandung: 
Alfabeta.2012),  42. 

34
 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Alqazwaniy, Sunan Ibnu Majah, Kitab. At-

Tijaaraat, Juz. 2, No. 2289, (Darul Fikri: Beirut – Libanon, 1982 M), h. 768. 
35

  Kasmir. Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya. Ed. Revisi. (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada).2016:98. 
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2) Kesepakatan, selain unsur percaya di dalam pembiayaan juga terdapat 

unsur kesepakatan antara si pemberi dengan pinjaman dan si penerima 

pinjaman. Kesepakatan ini diatur dalam perjanjian dimana masing-

masing pihak menandatangani hak dan  kewajibannya. 

3) Jangka waktu, setiap pinjaman memiliki jangka waktu tertentu, 

periode ini termasuk periode yang disepakati untuk pembayaran 

kembali pinjaman yang telah diberikan. Periode ini bersifat jangka 

pendek, jangka menengah, atau jangka panjang. 

4) Risiko, risiko pembiayaan muncul karena adanya masa tenggang 

waktu yang di berikan kepada nasabah dalam mengembalikan 

pinjamannya, dan risiko ini menjadi tanggungan lembaga keuangan 

baik itu risiko yang disengaja oleh nasabah yang lalai maupun risiko 

yang tidak disengaja seperti, terjadinya bencana alam. 

5) Balas jasa, merupakan keuntungan yang diperoleh pihak lembaga atas 

pemberian suatu pinjaman yang dalam lembaga keuangan syariah 

dikenal dengan sistem bagi hasil. 

c. Pembagian Pembiayaan 

Pembagian pembiayaan menurutssifattpenggunaannya, adaadua, yaitu:36 

1) PembiayaannProduktif  

Pembiayaannproduktif ialah pembiayaanyyang diperuntukkan agar 

dapat memenuhikkebutuhan produksi yang dalammarti luassseperti 

 

36
 FitriNNurhartati dan IkaaSaniyati Rahmaniyah, KoperasiiSyariah, (Surakarta: PT.Era 

Intermedia,,2008), 27. 
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pemenuhannkebutuhan modal agar dapat meningkatkannvolume penjualan 

dan  perkebunan,  pertanian,,produksi, maupunjjasa. 

2) PembiayaannKonsumtif  

Pembiayaan konsumtif ialah pembiayaan yangddiperuntukkan agar 

dapat memenuhi kebutuhannkonsumsi, baikyyang digunakanndalam 

jangka panjang maupun digunakan dalam waktuuyanggsesaat. 

Sedangkannmenurut pemanfaatannya, pembiayaan dapatddibagi menjadi 

duaayaitu:37 

1) PembiayaannModalkKerja  

Pembiayaannmodalkkerja ialah pembiayaanyyang bertujuan untuk 

memenuhikkebutuhan secara kuantitatif, baik peningkatanpproduksi, yakni 

jumlahhhasil produksi, maupun secaraakualitatif, yakni mutuuhasil 

produksi atau peningkatan kualitas, dan untukppeningkatan utilityoof place 

atau keperluan perdagangan dari suatunnbarang.  

2) PembiayaannInvestasi  

Pembiayaanninvestasi merupakan pembiayaannyang bertujuan 

agar dapat memenuhi kebutuhan capitalggoods (baranggmodal) serta 

fasilitas-fasilitasppendukung yanggerat hubungannya dengannitu. 

 

 

 

 

 

37
 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek. (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2001), 160 dan 161.  
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d. Tujuan Pembiayaan 

Tujuan pembiayaan diklasifikasikan menjadi dua yakni tujuan pembiayaan  

makroodanntujuannpembiayaan mikro.38 

Secaraamakro dijelaskan bahwa pembiayaannbertujuannuntuk :39 

1) Meningkatkan produktivitas, maksudnya dengan adanya pembiayaan 

menjadi kesempatan besar kepada masyarakat untuk menambah atau 

meningkatkan daya produksinya. 

2) Tersedianyaadanabbagi peningkatan usaha, maksudnya tambahan dana 

sangat dibutuhkan untuk membangun usaha. Tambahanndanaaini 

dapatddiperolehddari pembiayaan yakni dari pihak yanggsurplusddana 

menyalurkannkepihakkyang defisit. 

3) Peningkatannekonomiuumat, maksudnya dengannadanyappembiayaan, 

masyarakat sudah bisa melakukannaksessekonomi tanpa terkecuali.  

4) Terjadinya distribusi pendapatan, maksudnya masyarakat yang  

beraktivitas kerja (produksi barang), berartiiimerekaaakan memperoleh 

pendapatanndarihhasil usahanya. 

5) Membukaalapangannkerja baru maksudnyaadenganndibukanya sektor-

sektor usahaamelaluippenambahan dana pembiayaan, makaasektor 

usaha tersebutaakannmenyerap tenaga kerja. 

 

 

 

38
 BintinNurrAisyah, ManajemennPembiayaannBankkSyariah, Cetakan 1, (Yogyakarta: 

Kalimedia, 2015), 4. 
39

 BintiiNuraAisyah, ManajemennPembiayaannBankkSyariah, Cetakan 1, (Yogyakarta: 
Kalimedia, 2015), 4 dan 5. 



23 

 

 

Adapunnsecaraamikro, pembiayaannbertujuannuntuk:40 

1) Pendayagunaan sumber ekonomi, maksudnya mengembangkan sumber 

dayaaekonomiddengan melakukan mixing antara sumberrdaya manusia 

(SDM) dengannsumberrdaya alam (SDA) serta sumberddayaamodal. 

Jika SDM dan SDA ada tapi sumberddayaamodalttidak ada, maka 

pembiayaan sangat dibutuhkan. Dengan demikian sumber-sumber daya 

ekonomi dapat ditingkatkan dengan adanya pembiayaan. 

2) Meminimalkan risiko, maksudnya dalam menjalankan usaha sangat 

diperlukan kehati-hatian serta ketelatenan untukkmeminimalkannrisiko 

yanggtimbulaagar dapat memperoleh labaayanggmaksimal. Jika terjadi 

risikokkekurangannmodal usaha maka modal usahaadapatddiperoleh 

dengannmengajukanppembiayaan. 

3) Memaksimalkan laba, maksudnya tujuan utama dari semua pengusaha 

yakni memperolehhlabaausaha, setiap pengusahaainginnmemperoleh 

labaayanggmaksimal. Untuk itu dukungan pendanaan sangat 

diperlukan dalam menghasilkan laba maksimal.  

4) Penyalurannkelebihanndana, umumnya dalammkehidupannmasyarakat 

adaapihakkyang surplus danaaadaapihak yang defisitddana. Erat 

kaitannya dengannmasalahddana, maka mekanismeppembiayaan dapat 

menjadiijjembatanndalam penyaluran dan penyeimbangannkelebihan 

danaadarippihakkyang surpluskkepadappihakyyang minus.  

 

 

40
 BintinNuraAisyah, ManajemennPembiayaannBank  Syariah,  Cetakan 1, (Yogyakarta: 

Kalimedia, 2015), 5 dan 6. 
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e. FungsipPembiayaan 

Selain tujuan diatas fasilitas pembiayaan memiliki fungsi sebagai 

berikut:41 

1) Untukkmeningkatkanndayagguna uang, maksudnya jikaauanghhanya 

disimpan ituusamaasekali tidakkmenghasilkan apa-apa dalam artian 

tidak memberi manfaat. Namun ketika uang disalurkan maka akan 

menguntungkan untukkmenghasilkannbarang atau jasa melalui 

nasabah yanggmengambilppembiayaan. 

2) Untuk meningkatkan lalu lintas dan peredaran uang, dengan adanya 

pembiayaan ini dapat membantu masyarakat yang kekurangan uang 

untuk mengembangkan usaha yang dijalankan, sehingga tidak adalagi 

masyarakat yang mengeluhkan mengenai uang dalam mengembangkan 

usahanya dan hidup masyarakat dapat dikatakan layak. Lalu lintas dan 

peredaran uang ini tidak hanya beredar dikalangan masyarakat dalam 

satu wilayah saja tetapi juga beredar diwilayah yang satu ke wilayah 

yang membutuhkan uang. 

3) Sebagai alat stabilitas ekonomi, maksudnya dengan adanya 

pembiayaan maka produksi masyarakat akan meningkat seperti 

terpenuhinya kebutuhan masyarakat dengan jumlahhbarangyyang 

meningkat. Kemudian pembiayaan jugaadapattmembantu dalam 

mengeksporbbarang ke luarnnegeri sehingga dapat meningkatkan 

devisaanegara. 

 

41
 Kasmir, BankkDannLembaga KeuangannLainnya, Edisi  Revisi, (Jakarta: PT. Raja 

GrafindopPersada, 2014), 100-103. 
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4) Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan, maksudnya jika 

pembiayaanyyanggdiberikan untuk digunakan dalamnmembangun 

pabrik, maka pabrik tersebut akan membutuhkan tenaga kerja. Hal 

tersebut akan mengurangi jumlah pengangguran, serta masyarakat 

disekitar pabrik turut merasakan dampak positif dengan keberadaan 

pabrik karena masyarakat dapat membuka usaha seperti membuka 

warung, menyewakan sebagian rumanya atau jasa yang lainnya. Untuk 

itu semakinnbanyakkpembiayaan yang diberikan semakin baik, 

terutamaadalamhhal meningkatkanppendapatan. 

4. BankiiSyariah 

Bank  Syariah  ialah bank yang beroperasi berdasarkan  prinsip-prinsip 

dan ketentuan-ketentuan syariah Islam dengan tata caranya berlandaskan pada 

Al-quran dan Hadist. Maksudnya semua aktivitas bank syariah harus sesuai 

dengan ketentuan-ketentuannsyariahhIslam seperti tataacaraabermuamalah 

secara Islam. Dalam tata cara bermuamalat itu segala aktivitas dan praktik-

praktikhharussterhindar dari aktivitas yang mengandunguunsur-unsurrriba, 

kegiatan-kegiataniiinvestasi harus berdasarkan bagihhasilddan pembiayaan 

perdaganganaatauppraktik-praktik usahaayangddilakukan di zaman Rasulullah 

atauubentuk-bentukuusaha yang telah ada sebelumnya, tetapittidakddilarang 

oleh beliau.42 

Dalam UU No. 100Tahunn1998 berdasarkan prinsip operasinya bank 

dibedakannmenjadiddua, yaitu bank dengan prinsip syariah dan bank 

 

42
 EdyyWibowo dannUntunghHendry, MengapaaMemilihbBank Syariah?. (Bogor 

Selatan: GhaliaiiIndonesia, 2005), 33. 
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konvensional dengan prinsip bunga. Bank syariah terdiri daribBankkUmum 

Syariah dan BankpPerkreditanrRakyatsSyariah atau yang saat ini dikenal 

sebagai BankkPembiayaannRakyatsSyariah. 

PerbankannSyariah Perbankannsyariahhmerupakan institusi yang 

memberikannlayanan jasa perbankan berdasarkannprinsippsyariah. Prinsip 

syariahhadalah prinsip hukumnIslam dalam kegiatanpperbankannberdasarkan 

fatwa yang dikeluarkan oleh lembagaayang memilikiikewenangan dalam 

penetapannfatwaddi bidang syariah.43 

Bankssyariahhmemiliki tiga fungsiuutama yaitu menghimpun dana 

dari masyarakatddalam bentuk investasi dan titipan, menyalurkan dana 

kepihak yang defisit dana, dannmemberikanppelayanan dalam bentuk jasa 

perbankan syariah.44 

5. Kerangka Pemikiran 

Adanya pembiayaan modal kerja sebagai salah satu alternatif untuk 

mendapatkan tambahan modal diharapkan mampu mengembangkan usaha 

para pelaku usaha mikro. Kebutuhan akan modal menjadi salah satu faktor 

penyebab terhambatnya pengembangan usaha pelaku usaha mikro. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana 

pembiayaan modal kerja dalam meningkatkan pendapatan usaha mikro 

sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan dari bank syariah. Kerangka 

berpikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

43
 KhotibuluUmam, PerbankansSyariahhDasar-Dasar dandDinamikapPerbankananya di 

Indonesia, (Jakarta: PT RajaGrafindoiiPersada, 2016), 1 & 2. 
44

 Andrianto dan M. AnanggFirmansyah, ManajemenbBank Syariah (ImplementasiiTeori 

dannPraktek), (Pasuruan : CV. Penerbit QiaraaMedia, 2019), 28-30 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

Dari gambar kerangka penelitianndi atas, pembiayaan modalkkerja (X) 

sebagaiivariabel independen (bebas) yang akan memberi pengaruhhatau yang 

menjadissebab dari variabeltterikatnya (dependen)nyaitu usaha mikro sebelum 

dan sesudahhmemperoleh pembiayaan modal kerja dariiBNIISyariah (Y). 

Setelah mengetahui pengaruhnya maka menghasilkan output. Adapun output 

penelitiannini ialah untukkmengetahui tingkatppendapatan yang diperoleh 

pelaku usaha mikro.  

6. Hipotesis  

Hipotesisppenelitian merupakan dugaan sementaraaterhadap masalah 

penelitiannyang harus diujissecara empiris. Hipotesissmerupakan jawaban 

terhadappmasalah penelitiannsecara teoritisddianggap palinggmungkin dan 
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palingttinggi tingkatkkebenarannya.45 Berdasarkan rumusannmasalah, teori, 

dannkonseptual  makahhipotesis  pada penelitiannini adalah: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan pendapatan antara usahaamikro 

sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan modal kerja 

dari BNI Syariah. 

H1 : Terdapat perbedaan pendapatan antara usaha mikro 

sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaannmodal kerja 

dari BNI Syariah. 

H0 : Pendapatan usahaamikro sebelum dan sesudah memperoleh 

pembiayaan modal kerja dari BNI Syariah tidak signifikan. 

H1 : Pendapatan usaha mikro sebelum dan sesudah memperoleh 

pembiayaannmodal kerja dari BNI Syariah signifikan. 

 

 

45
 UmardsSuryabrata, MetodepPenelitian , (Jakarta : PT. RajaGrafindopPersada, 2003), 

21. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitiannkuantitatif adalahppenelitian yanggmenggunakan populasi dan 

sampel khusus, menggunakanninstrumen, analisis dataabersifat kuantitatifuuntuk 

dapat mengujihhipotesis atau jawaban sementara pada penelitian46. Dalam 

penelitianiini penulisaakan meneliti tentang pendapatanuusaha mikro sebelum dan 

sesudahhmemperoleh pembiayaanddari bank syariah.  

Pembiayaan yang dimaksud adalah pembiayaan modal kerja dari BNI 

Syariah KCP Lasusua yang diberikan kepada pelaku usaha mikro di Pasar Lacaria 

Sentral Lasusua yang ingin mengembangkan usahanya tapi terkendala dengan 

keterbatasan modal usaha. Tujuan peneliti melakukan penelitian ini ingin 

mendapatkan informasi tentang dampak pembiayaannmodal kerjarterhadap 

peningkatannpendapatan  pelaku usahaamikro di Pasar Lacaria Sentral Lasusua.  

B. LokasipPenelitian 

Lokasippenelitian adalah wilayah atau tempattpeneliti melakukan kegiatan 

penelitiannuntuk memperolehhdata yanggdibutuhkan. Adapun penelitiannini akan 

dilakukan di Pasar Sentral Lacaria Lasusua, Jl. Andi Sultan Dg. Raja, Kelurahan 

Lasusua,  Kec.lLasusua,  Kab.uKolakaaUtara, SulawesiiTenggara.  

 

 

 

 
46Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, ( Alfabeta : Bandung, 2013 ) 35 & 36. 
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C. DefinisioOperasionallVariabel 

Definisi operasionalvvariabel ialahhsuatu definisiyyang  diberikan pada 

satu variabel untuk  memperkirakan variabel tersebut. 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator 

Pembiayaan Modal 

Kerja 

Pembiayaan untuk 

memenuhi kebutuhan 

secara kuantitatif, baik 

peningkatan produksi, yakni 

jumlah hasil produksi, 

maupun secara kualitatif, 

yakni mutu hasil produksi 

atau peningkatan kualitas. 

a. Memenuhi Kebutuhan 

b. Peningkatan Produksi 

c. Peningkatan Kualitas 

Tingkat Pendapatan Progres atau capaian 

yang diraih dalam suatu 

kegiatan, hasil usaha atau 

pekerjaan yang dihitung 

setiap bulan atau setiap 

tahun 

a. Omset (Penghasilan) 

Penjualan 

b. Laba (Keuntungan) 

 

D. PopulasidDan Sampel 

Populasi ialah area generalisasiyyang terdiriddari: subjek/sobjekyyang 

mempunyaikkarakteristik dan kualitas khusus yang ditentukan olehhpeneliti untuk 

dipahami lalu kemudiandditarikkkkesimpulan. Padappenelitian ini populasiyyang 
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digunakannadalah pelaku usaha mikro di Pasar Sentral Lacaria Lasusua yang 

memperoleh pembiayaan syariah yangbberjumlah 30oorang. 

Sampel ialahhsebagianndari populasiaatau wakil yang diteliti. Teknik 

sampelddalam penelitian ininmenggunakan metode sampel jenuh. Menurut 

Sugiyonoosampel jenuh merupakan teknik penentuan sampel ketika semua 

anggota populasi dijadikannsampel.47 Dalam hal ini  penelitinmenjadikan semua 

pelaku usaha mikro di Pasar Sentral Lacaria Lasusua yang memperoleh 

pembiayaannmodalkkerja dari bankksyariah yang berjumlah 30 orang sebagai 

sampel. Adapun semua sampel yang berjumlah 30 orang diperoleh penelitissecara 

langsunggdari tempat atau lokasippenelitianndengan mengunjungi pelaku usaha 

mikro satu persatu. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti ialah 

kuesioner (Angket).kKuesioner ialah teknik pengumpulanndata yang dilakukan 

denganccaranmemberikan seperangkat pernyataan atau pertanyaanntertulis kepada 

respondenuuntukkdijawabnya.48 Respondennya adalah para pelaku usaha mikro 

yang memperolehppembiayaan dari Bank Syariah. Jenis kuesioner yang diedarkan 

pada responden merupakan kuesionerrtertutup, maksudnya responden hanya 

memilihhjawabanyyang telah disediakan.49 Setiap pertanyaan memiliki alternatif 

jawaban dan responden harus memilihnya. 

 
47 Sugiyonok, MetodepPenelitianbBisnis (PendekatankKuantitatif,fKulaitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), 85. 
48

 Sugiyonok, MetodepPenelitianbBisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kulaitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), 142. 
49 SandusSiyoto Dan  M. Ali Sodik, DasarrMetodologipPenelitian, Cetakan 1, 

(Yogyakarta: Literasi nMediapPublishing, 2015), 79. 
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Dalamppenelitian ini sumber data yangddigunakan adalahddata primer. 

Data primer adalah data yanggdiperoleh secara langsungddari lapanganuuntuk 

memperoleh data yang berhubungan dengan penelitiannyang dilakukan. Data 

primerrini nantinya diperolehhsecara langsungddari pelaku usaha mikro yang 

memperoleh pembiayaan modal kerja di Pasar Sentral Lacaria Lasusua dengan 

menggunakan kuesioner.  

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah pekerjaan penting dalam penelitan kuantitatif 

sebab akan menghasilkan data yang berkualitas. Untuk itu, dalam pengerjaannya 

harus ditangani secara serius agar diperoleh hasil yang tepat.50 Penelitian ini 

menggunakan instrumen berupa penyebaran kuesioner yang dibuat oleh peneliti 

kemudian diberikan kepada responden untuk dijawab. Instrumen ini bertujuan 

agar memberikan hasil data yabg sesuai serta akurat dengan menggunakan skala 

Likert. Skalablikert didesain untuk mengkaji dan menganalisis seberapa banyak 

subjek yang tidak setujuuataussetuju dengan pernyataannpada skalablikert lima 

poin, berdasarkan panduan sebagai berikut51: 

SangattTidak  Setuju / STS : Skor 1 

TidakkSetuju / TS  : Skor 2 

Netrall/ N    : Skor 3 

Setujuu/ S    : Skor 4 

SangattSetuju / SS  : Skor 5 

 

50
 SandusSiyoto Dan  M. AlisSodik, DasarrMetodologi pPenelitian, Cetakan 1, 

(Yogyakarta: Literasi nMediaaPublishing, 2015), 75. 
51Uma Sekaran dan Roger Bogue, “MetodepPenelitiannUntuk Bisnis” EdisikKeenam, 

(Jakarta: Salemba 4, 2017), 30. 
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G. Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas ialah ukuran yang murujuk pada tingkat keabsahan atau 

keandalan suatu alat ukur. Validitas berguna untuk mengetahui layak atau 

tidak layak butir-butir  pada suatu  daftar (konstruk)  pernyataan  dalam 

mendefinisikan variabel.52 Uji  validitassjuga digunakan untuk mengungkap 

apakah pertanyaan dan pernyataan pada kuesioner benaraatauutidak. 

Perhitungan ini menggunakan bantuan computer program statisticalppackage  

forssocial  science (SPSS). Untuk menetapkan nomorritemvvalid  dan  tidak 

valid dengan  melihat table distribusi nilai Rtabel signifikansi 5 % dan 1% 

apabila Rhitung > Rtabel (nilai Rtabel= = 0,361), (pada taraf signifikan α) = 0,05,  

maka  item kuesioner tersebut  dikatakanvvalid. 

Berikut ini merupakanghasil  uji  validitas dari variabel pembiayaan  

modal kerja terhadapppeningkatan pendapatan, jumlah yang digunakan dalam 

mengukur uji validitas sebanyak 30 sampel. Uji validitas kuesioner dalam 

penelitian ini dapat  dilihat  pada  tabel berikut: 

  

 

52
Sugiyono, Metode Penelitian  Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kulaitatif dan R&D, 

(Bandung:  Alfabeta, 2015), 89. 
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Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Kuesioner  Variabel Pembiayaan.Modal Kerja (X) 

No Keterangan 
Pearson Correlation 

(Rhitung) 

Rtabel 

(α = 0,05) 

Hasil 

Validitas 

1 X1 0,769 0,361 Valid 

2 X2 0,373 0,361 Valid 

3 X3 0,659 0,361 Valid 

4 X4 0,765 0,361 Valid 

5 X5 0,613 0,361 Valid 

6 X6 0,392 0,361 Valid 

7 X7 0,838 0,361 Valid 

8 X8 0,612 0,361 Valid 

9 X9 0,580 0,361 Valid 

10 X10 0,651 0,361 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan  Data  SPSS, (diolah) 2020 

Tabel 3.1 diatas hasil pengolahanddata variabel 

PembiayaangModal Kerja (X) menggunakangSPSS  menunjukkan bahwa 

seluruh PearsonnCorrelation memiliki nilai lebih besar dari Rtabel, dapat 

disimpulkannbahwa seluruh pernyataan tersebut bersifat valid dan dapat 

dijadikan alattukur yang valid dalammanalisis selanjutnya. 
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Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas  Kuesioner  Variabel Peningkatan  Pendapatan (Y) 

No Keterangan 
Pearson Correlation 

(Rhitung) 

Rtabel 

(α = 0,05) 

Hasil 

Validitas 

1 Y1 0,511 0,361 Valid 

2 Y2 0,725 0,361 Valid 

3 Y3 0,609 0,361 Valid 

4 Y4 0,554 0,361 Valid 

5 Y5 0,731 0,361 Valid 

6 Y6 0,815 0,361 Valid 

7 Y7 0,870 0,361 Valid 

8 Y8 0,871 0,361 Valid 

9 Y9 0,669 0,361 Valid 

Sumber: Hasil  Pengolahan  Data SPSS, (diolah) 2020 

Berdasarkan tabel 3.2 diatas hasil pengolahan data variabel 

Peningkatan Pendapatan Pelaku Usaha Mikro (Y) menunggunakan 

bantuangSPSS menunjukkangbahwa seluruh PearsongCorrelation memiliki 

nilai lebih besar dari Rtabel, artinyasseluruhhpernyataan tersebut bersifat valid 

dan dapat dijadikan alat ukur yangvvalid dalamnanalisis berikutnya. 

2. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas ialah alat untuk mengukurssuatuuangket (kuesioner) 

yang merupakan indikator dari konstruk atau variabel. Suatu angket 

dinyatakan realibel jika jawaban responden pada pernyataan selalu stabi dan 

konsistenl dariwwaktu ke waktu. Padapprogram SPSS, metodeyyang 

digunakannadalah cronbachaalpha (a) suatuvvariabel dikatakan  reabilitas jika 
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menghasilkan nilai a > 0,6.53 Hasil Uji Reliabilitasddalam  penelitiannini 

yaituusebagaiiberikut: 

Tabel 3.4 HasillUjirReliabilitas 

No Variabel 
Cronbachh 
Alpha (α) 

Nilaiu 
Alpha 

Hasil 
Reliabelitas 

1 Pembiayaan Modal 
Kerja (X) 

0,831 0,60 Reliabel 

2 Peningkatan Pendapatan 
Pelaku Usaha Mikro(Y) 

0,871 0,60 Reliabel 

Sumber: HasilpPengolahan  DataaSPSS (diolah), 2020 

Berdasarkanntabel 3.3 diatas menyatakannbahwa semua nilai Cronbach 

Alphaamelebihi  nilai Alpha, karenannilai seluruh CronbachhAlpha lebihhbesar 

pada 0,60 jadi kesimpulannya ialah semua instrument dinyatakan reliabel.   

H. Teknik Analisis Data 

Pengolahan data dengan analisis uji komparatif Paired sampel T-test 

bertujuan agar dapat mengetahui adakah perbedaangpendapatan pelaku usaha 

mikro  sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan modal kerja dari Bank 

Syariah dengan memakai aplikasi  statistical package  for sosial science (SPSS) 

for windows  version 22, alat analisis yang dipakai dalam menguji hipotesis 

bermaksud untuk menguji adakah pengaruh yang simultan dan persial atau  tidak 

antar variabel pembiayaan  modal kerja (X) terhadap peningkatan  pendapatan 

pelaku usaha mikro (Y). Dalam penelitian ini analisis data yang dipakai antara 

lain: 

 

 

 
53SyofiannSiregar, “StatisticpParametric Untuk  PenelitiannKuantitatif,” (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), 87.  
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1. Uji Hipotesis Paireddsample T-test (Uji BedaaDua Sample) 

Paired sample T-test merupakan uji beda dua sample berpasangan. 

Sampelbberpasangan merupakan subjek yang sama namun mengalami perlakuan 

yang berbeda. Dengannmenggunakannuji t 2 sampelbberpasangan untuk 

mengetahui perbedaannrata-rata pendapatan pelaku usaha mikro sebelumddan 

sesudah memperolehppembiayaan dari Bank Syariah. 

2. Uji Normalitas 

Ujinnormalitas bertujuan untukkmengetahui data yangddisajikan untuk 

dianalisis lebihhlanjut berdistribusinnormal atau tidak. Modelrregresi yang 

baikhhendaknya berdistribusiimendekati normal bahkan harus normal. Normal 

atau tidaknyassuatu dataddapat dilihatddari gambar penyebaranndata melalui 

suatuugrafik. Jika titik-titikktersebar disekitaran garis serta mengikutiaarah 

garisddiagonal maka data tersebut normal. 

3. UjiiHipotesis 

Padappenelitian ini ujihhipotesissyang dipakai ialah Uji-t berpasangan. 

Uji-t berpasangan yaitu metode pengujian hipotesis menggunakan data 

berpasangan. Uji-t berpasangan dugunakan agar diketahui perbedaanppendapatan  

pelaku  usaha mikrossebelum danssesudah memperoleh  pembiayaan  dari 

bank.syariah..Dengan Uji-t-ini,  makaahipotesisnya ialah: 

H0 : Pendapatannusaha mikroosebelum dan sesudah memperoleh 

pembiayaannmodal kerja dari BNI Syariah  adalahhidentik (tidak 

berbedaasecarannyata) . 
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H1 : Pendapatannusaha mikro  sebelummdan sesudahhmemperoleh 

pembiayaan modal kerja daribBNI Syariah  adalah  berbeda  secara 

nyata. 

Sedangkanndasar rpengambilan keputusan  sebagai berikut : 

1. Jikannilai Sig. (2-tailed) < 0,05,mmaka terdapattperbedaannyang 

signifikannantara pendapatannusaha mikro sebelummdannsesudah 

memperoleh pembiayaan modalkkerja dari BNI Syariah. Dalam 

artian H0 tidak ditolak. 

2. JikaanilaiiSig. (2-Tailed) > 0,05, maka tidakkterdapat perbedaan 

yang signifikan antara pendapatan usaha mikro sebelum dan 

sesudah memperolehppembiayaan modal kerja dari BNIsSyariah. 

Dalam artian H0 ditolak. 

Adapun pengolahanndata dengannanalisis kuantitatif dengan melalui 

aplikasi StatisticallPackage for Sosiall Sciense (SPSS) for Windows  versi 22.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HasilpPenelitian 

1. GambarannLokasi 

a. Sejarah Pasar Sentral Lacaria Lasusua 

Pasar Lacaria merupakan pasar yang dibangun oleh pemerintah Kabupaten 

Kolaka Utara mulai tahun 2011 melalui Dana Alokasi Khusus (DAK), dan sampai 

dengan tahun 2014 masih dalam tahap pembangunan lanjutan. Pemanfaatan Pasar 

Lacaria dimulai tahun 2013 melalui proses pemindahan Pasar Lama di Kelurahan 

Lasusua ke lokasi baru di lingkungan Lacaria.  

Pasar Lasusua merupakan satu dari 24 (dua puluh empat) unit pasar 

kategori pasar tradisional yang ada di Kabupaten Kolaka Utara, karena letaknya 

tepat di Ibukota Kabupaten Kolaka Utara menyebabkan keberadaannya sangat 

penting dan strategis, setiap hari terbuka untuk dikunjungi oleh penduduk 

sekitarnya. 

b. Jenis Usaha dan Jenis Lods/Bangunan 

Sebagai gambaran singkat mengenai aktivitas perdagangan di Pasar 

Lacaria Kecamatan Lasusua terkait dengan data jenis usaha dagang yang 

diperdagangkan yaitu mayoritas pedagang di Pasar Lacaria Lasusua adalah 

pedagang kaki lima, pedagang kelontong dan pakaian jadi/tekstil, serta penjual 

sayur mayur.  

Gambaran mengenai jumlah bangunan/tempat yang selama ini dipakai 

oleh para pedaganggdalam melakukannaktivitas jual beli di Pasar Lacaria Lasusua 
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berupa bangunan toko sebanyak 102 unit, kios sebanyak 182 unit, lods 105 unit, 

dan pelataran 60 unit. Artinya ada 449 unit tempat yang digunakan oleh pelaku 

usaha di Pasar Lacaria Lasusua sebagai tempat berjualan. Namun tempat atau 

jenis bangunan yang digunakan dalam berdagang di Pasar Lacaria Lasusua paling 

banyak adalah dalam bentuk kios, lods, dan toko.  

c. Letak Lokasi Pasar Lacaria Sentral Lasusua  

Pasar Lacaria Sentral Lasusua terletak tepat dipusat Ibukota Kolaka Utara 

yakni kota Lasusua dengan lokasi yang sangat strategis. Adapunbbatas-batas 

wilayahhsebagaibberikut: 

1. SebelahhUtaraaberbatasan dengannKantor Polres Kolaka Utara 

2. SebelahhSelatan berbatasanndengan Terminal Lasusua 

3. SebelahhTimur berbatasanndengan Pasar Lama 

4. SebelahhBarat berbatasanndengan Laut 

2. BNIS KUR Kecil 

Fasilitas pembiayaan yang diperuntukkan bagi Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah untuk memenuhi kebutuhan modal kerja dan investasi dengan plafond 

diatas Rp. 50 juta sampai dengan Rp. 500 juta. 

a. Keunggulan Produk 

1. Syarat mudah dan cepat 

2. Bebas biaya provisi dan administrasi 0% 

3. Berbagai skema sesuai dengan kebutuhan produktif nasabah 

4. Angsuran ringan 
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b. Cara Pengajuan 

1. Pengajuan pembiayaan melalui kantor cabang terdekat 

2. Pengajuan melalui aplikasi salamdigital. 

3. KarakteristikkResponden 

Berdasarkan hasil penelitian, pengumpulan data yang diperoleh melalui 

angket yang dibagikan kepada pelaku usaha mikro yang memperoleh pembiayaan 

modal kerja dari Bank Syariah sebagaii responden, makaadapat 

diketahuikkarakteristik setiapnnasabah.  

Deskripsikkarakteristikkresponden yaitu memberikan gambaran atau 

menguraikan suatu gambaran terkait dengan identitassresponden dalam penelitian. 

Tujuannya ialah untuk  mengetahui identitas responden secara lengkap atau 

terperinci. Oleh sebab itu deskripsi responden dikelompokkan dalam beberapa 

item yakni: jenis kelaminnresponden, usiaaresponden, dan pendapatannresponden. 

Dalammpenelitian ini, sampelyyang digunakannberjumlah 30 orang. Dari 

30 angketyyang telah diberikan kepadaaresponden, semuaaangket telah 

dikembalikanddan seluruh akngket dapatddiolah lebihhlanjut. Oleh sebab itu akan 

disajikanndeskripsi karakteristikkresponden yakni sebagaibberikut: 

a. KarakteristikkResponden BerdasarkannJenis Kelamin 

Dari  30 orang sampelyyang sudah diberi kuesioner dan sudah diteliti 

diperoleh hasil gambaran mengenai jenis kelamin dari tiap-tiap sampel atau 

responden. Gambaranntersebut dapatddilihat  pada  tabelbberikut: 
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Tabel 4.1 Karakteristik Responden BerdasarkannJeniskKelamin 

No JeniskKelamin Jumlah iPersentase (%) 

1 Laki-lakiii 14 46,67% 

2 Perempuann 16 53,33% 

 Total 30 100% 

Sumber: DatapPrimer  yang  diolah, 2020 

Darittabel 4.1 diatasddisimpulkan bahwaarespondennyang memperoleh 

pembiayaan modal kerja terbanyak berjenis kelamin perempuan yakni 16 orang 

atau 53% lalu respondennlaki-laki sebanyak 14 orangaatau 47%.  

b. Karakteristik RespondennBerdasarkannUsia 

Dari 30 sampel yang sudah diteliti diperoleh informasi atau gambaran 

mengenai usia masing-masing sampel atau responden sepertippada tabelbberikut: 

Tabel 4.2 Karakteristik  RespondennBerdasarkannUsia 

No UsiaaResponden Jumlah Persentase % 

1 20-25 5 16,67% 

2 26-30 8 26,66% 

3 31-35 5 16,67% 

4 36-40 6 20% 

5 41-45 6 20% 

Total 30 100% 

Sumber: DatapPrimeryyang diolah, 2020 

Darintabel 4.2 diatas menunjukkan bahwauusia para respondennberbeda-

beda yakni 5 orang 20-25 tahun atau 16,67%, 8 orang berusia 26-30 tahun atau 

26,66%, 5 orang berusia 31-35 tahun atau 16,67%,  6 orang atau 20% responden 

berusia 36-40 dan 6 responden yang berusia 41-45 tahun atau 20%. 

c. KarakteristikkResponden BerdasarkannPendapatan Per Bulan 
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Dari 30 responden yang telah diteliti dapat dilihat gambaran mengenai 

pendapatannmasing-masing respondennpada tabel berikut: 

Tabel 4.3 KarakteristikkResponden BersarkannPendapatan Per Bulan Sebelum 
       Memperoleh Pembiayaan Modal Kerja 
 

No Pendapatan Per Bulan Sebelum 

Memperoleh Pembiayaan Modal Kerja 

Jumlah Persentase % 

1 Rp. 500.000, - Rp.11.000.000,- 8 26,67% 

2 Rp.11.000.000, - Rp.12.000.000,- 13 43,33% 

3 Rp.22.000.000, -  Rp.33.000.000,- 6 20% 

4. Rp.33.000.000 - Rp.44.000.000 1 3,33% 

5 Rp.44.000.000 - Rp..5.000.000 2 6,67% 

6 >Rp..5.000.000 0 0% 

Total 30 100% 

Sumber: DatapPrimer  yangddiolah, 2020 

Darittabel 4.3 diatasddapatddisimpulkan mengenai pendapatan responden 

perbulan yakni: sebanyak 8 atau 26,67% responden memperolehppendapatan 

sebesarlrRp..500.000,- - Rp..1.000.000,-, 13 atau.43,33% responden memperoleh 

pendapatannisebesar Rp..1.000.000,- - Rp..2.000.000,-, 6 atau 20%rrresponden 

memperoleh pendapatannssebesar Rp.2.000.000,- - Rp. 3.000.000,-, dan 1 atau 

3,33% sedangkan respondennmemperoleh pendapatannsebesarnRp.3.000.000.-Rp. 

4.000.000.- dan 2 atau66,67% respodennmemperolehhpendapatannsebesarrRp. 

4.000.000,- - Rp..5.000.000,-. 
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Tabel 4.4 KarakteristikkRespondennBersarkan PendapatanpPerbulan setelah 
         Memperoleh Pembiayaan Modal Kerja 
 

No Pendapatan Per Bulan Setelah 

Memperoleh Pembiayaan Modal Kerja 

Jumlah Persentase % 

1 Rp..500.000, - Rp.11.000.000,- 2 6,67% 

2 Rp.11.000.000, - Rp.22.000.000,- 10 33,33% 

3 Rp.22.000.000, -  Rp.33.000.000,- 10 33,33% 

4 Rp.33.000.000 - Rp.44.000.000 4 13,33% 

5 Rp.44.000.000 - Rp.55.000.000 2 6,67% 

6 > Rp..5.000.000 2 6,67% 

Totallll 30 100% 

 Sumber: DataaPrimeyyang  diolah, 2020 

Dari tabel 4.4 dapat diketahuiiipendapatan per bulannrespondennyang 

didapatkan setelah memperoleh pembiayaan modal kerja sebanyak 2 responden 

atau 6,67% memperoleh pendapatannsetiap bulannRp..500.000,- - Rp..1.000.000,-

, sebanyak 10 respondenmatau 33.33% memperoleh pendapatanmsetiap bulan Rp. 

1.000.000,- - Rp..2.000.000,-, Sebanyak 100atau 33,33%  respondennmemperoleh 

pendapatannsetiap bulan Rp..2.000.000,- - Rp..3.000.000,-, sebanyak 4 atau 

13,33% respondennmemperolehhpendapatannsetiap bulan sebesar Rp..3.000.000,- 

- Rp..4.000.000,-, sebanyakk2 atau 6,67% respondeniimemperolehhpendapatan 

sebesarrRp..4.000.000,- - Rp..5.000.000,-, dan sebanyak 2 atau 6,67% responden 

yanggmemperolehppendapatannsetiapbbulan > Rp. 5.000.000,-  

4. Teknik Pengolahan Data 

a. Deskripsi Variabel Penelitian 

Deskripsi variabel penelitian iyalah penyajian data untuk diketauhi 

tanggapan para responden mengenai pernyataan dalam angket penelitian. Hasil 

dari tanggapan tersebut merupakan informasi tambahan dalam memahami hasil 
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penelitian yang berkaitan dengan pendapatan usahaamikro sebelumiidaniisesudah 

memperolehhipembiayaan dari BNI Syariah di Pasar Lacaria Sentral Lasusua. 

Untukklebihhjelasnya, berikut diuraikannmengenai deskripsivvariabel penelitian.  

1) Deskripsi VariabelpPembiayaannModal (X)  

Variabelppembiayaannmodalkkerjaasebagai variabel X memiliki 3 

indikator yakni: Peningkatan kualitas, peningkatan produksi dan memenuhi 

kebutuhan. Ketiga indikator ini memiliki 10 item pernyataan yang telah valid. 

Adapun pilihanjjawabannrespondennterdiriddari SangattSetuju (SS), 

Setuju-(S), Netral-(N), TidakkSetuju-(TS), dannSangattTidakkSetuju-(STS) 

dengannkategori: 

SangatsSetuju  diberikan pointi5 

Setujuuuu   diberikan pointi4 

Netrallll   diberikan pointi3 

TidakiiSetuju  diberikan pointi2 

SangattTidakkSetuju diberikan pointi1 

Tabel 4.5 StatistikkDeskriptifvVariabelpPembiayaannModalkKerja (X) 
No Pernyataan Alternative Jawaban Tot

al 

Persentase 

ST

S 

TS N S SS STS TS N S SS 

1 Persyaratan 
awal 
mengajukan 
pembiayaan 
modal kerja 
BNI Syariah 
mudah saya 
penuhi 

0 0 2 23 5 30 0 0 6,6

7% 

76,

67

% 

16,

67

% 

2 Pembiayaan 
modal kerja 

0 0 0 5 2 30 0 0 0 16, 83,
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BNI Syariah 
membantu 
permodalan 
saya 

5 67

% 

33

% 

3 Pembiayaan 
modal kerja 
BNI Syariah 
mampu 
memenuhi 
kebutuhan 
keluarga 
saya 

0 0 5 22 3 30 0 0 16,

67

% 

73,

33

% 

10

% 

4 Pembiayaan 
modal kerja 
BNI Syariah 
berdampak 
positif bagi 
saya 

0 0 3 21 6 30 0 0 10

% 

70

% 

20

% 

5 Pembiayaan 
modal kerja 
membantu 
dalam 
meningkatka
n jumlah  
barang pada 
usaha saya 

0 0 0 13 1

7 

30 0 0 0 43,

33

% 

56,

67

% 

6 Semakin 
banyak 
jumlah 
pembiayaan 
modal kerja 
yang 
diberikan 
semakin 
banyak 
jumlah 
barang pada 
usaha saya 

0 0 0 7 2

3 

30 0 0 0 23,

33

% 

76,

67

% 

7 Dengan 
adanya 
pembiayaan 
modal kerja 
dari BNI 
Syariah, 
usaha saya 
dapat 

0 0 10 15 5 30 0 0 33,

33

% 

50

% 

16,

67

% 
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berkembang 
sesuai yang 
diharapkan 

8 Pembiayaan 
modal kerja 
sangat 
membantu 
dalam 
meningkatka
n mutu 
produksi 
saya 

0 0 1 25 4 30 0 0 3,3

3% 

83,

33

% 

13,

33

% 

9 Pembiayaan 
modal kerja 
dapat 
meningkatka
n kualitas 
barang saya 

0 0 1 23 6 30 0 0 3,3

3% 

76,

67

% 

20

% 

10 Pembiayaan 
modal kerja 
BNI Syariah 
dapat 
membantu 
saya dalam 
menyewa 
tenaga kerja 
untuk 
menjaga 
kios saya 

0 3 10 15 2 30 0 10

% 

33,

33

% 

50

% 

6,6

7% 

Sumber: HasilpPengolahandDataa(2020)  

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui jawaban dari 30 

responden disetiap item-item pernyataan dikuesioner yang telah disebar. Pada 

pernyataan 1, responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 5 orang atau 

16,67%, Setuju sebanyak 23 orang atau 76.67%, Netral sebanyak 2 orang atau 

6,67% dan tidak ada responden yang menjawab Tidak Setuju dan Sangat 

Tidak Setuju mengenai pernyataan 1. 
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Pernyataan 2, responden yang menjawab Sangat Setuju 25 orang atau 

83,33%, Setuju sebanyak 5 orang atau 16,67%, dan tidak ada responden yang 

menjawab Netral, Tidak Setuju dan Sangat Tidak setuju. 

Pernyataan 3, responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 3 

orang atau 10%, Setuju sebanyak 22 orang atau 73,33%, Netral sebanyak 5 

orang atau 16,67% dan tidak ada responden yang menjawab Tidak Setuju dan 

Sangat Tidak Setuju pada pernyataan ini. 

Pernyataan 4, responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 6 

orang atau 20%, Setuju sebanyak 21 orang atau 70%,  Netral sebanyak 3 

orang atau 10% dan tidak ada responden yang menjawab Tidak Setuju dan 

Sangat Tidak Setuju pada pernyataan ini. 

Pernyataan 5, responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 17 

orang atau 56,67%, Setuju sebanyak 13 orang atau 43,33% dan tidak ada 

responden yang menjawab Netral, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju pada 

pernyataan ini. 

Pernyataan 6, responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 23 

orang atau 76,67%, Setuju sebanyak 7 orang atau 23,33%, dan tidak ada 

responden yang menjawab Netral, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju pada 

pernyataan ini. 

Pernyataan 7, responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 5 

orang atau 16,67%, Setuju sebanyak 15 orang atau 50%, Netral sebanyak 10 

orang atau 33,33%, dan tidak ada responden yang menjawab Tidak Setuju dan 

Sangat Tidak Setuju pada pernyataan ini. 
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Pernyataan 8, responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 4 

orang atau 13,33%, Setuju sebanyak 25 orang atau 83,33%, Netral sebanyak 1 

orang atau 3,33%, dan tidak ada responden yang menjawab Tidak Setuju dan 

Sangat Tidak Setuju pada pernyataan ini. 

Pernyataan 9, responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 6 

orang atau 20%, Setuju sebanyak 23 orang atau 76,67%, Netral sebanyak 1 

orang atau 3,33%, dan tidak ada responden yang menjawab Tidak Setuju dan 

Sangat Tidak Setuju pada pernyataan ini. 

Pernyataan 10, responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 2 

orang atau 6,67%, Setuju sebanyak 15 orang atau 50%, Netral sebanyak 10 

orang atau 3,33%, Tidak Setuju sebanyak 3 orang atau 10% dan tidak ada 

responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju pada pernyataan ini. 

2) Deskripsi Variabel Peningkatan Pendapatan Pelaku Usaha Mikro (Y) 

Variabel pendapatan pelaku usaha mikro sebagai variabel Y terdiri dari 

dua indikator yaitu omset (penghasilan) penjualan dan laba (keuntungan). Dari 

kedua indikator tersebut memiliki 9 item pernyataan yang telah valid.. 

Opsi jawaban responden antara lain SangattSetuju (SS), Setuju (S), 

Netral (N), TidakkSetuju (TS), dan SangattTidak Setuju (STS) dengan 

kategori: 

Sangat Setuju  diberiaknnpoint 5 

Setuju   diberikannpoint 4 

Netral   diberikannpoint 3 

Tidak  Setuju  diberikannpoint 2 
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Sangat  Tidak Setuju diberikannpoint 1 

Tabel 4.6 Statistik Deskriptif  Variabel Peningkatan  Pendapatan Pelaku Usaha 
       Mikro (Y) 

No Pernyataan Alternative Jawaban Tot

al 

Persentase 

ST

S 

TS N S SS STS TS N S SS 

1 Hasil 
penjualan 
usaha saya 
dapat 
meningkat 
dengan 
adanya 
pembiayaan 
modal kerja 
BNI 
Syariah. 

0 0 0 29 1 30 0 0 0 96,

67

% 

3,3

3% 

2 Hasil 
penjualan 
usaha saya 
dapat 
memenuhi 
kebutuhan 
keluarga 

0 0 8 21 1 30 0 0 26,

67

% 

70

% 

3,3

3% 

3 Saya selalu 
menargetkan 
hasil 
penjualan 
saya. 

0 0 11 19 0 30 0 0 36,

67

% 

63,

33

% 

0 

4 Pembiayaan 
modal kerja 
dari BNI 
Syariah 
dapat 
mempengar
uhi 
pendapatan 
usaha saya 

0 0 1 16 1

3 

30 0 0 3,3

3% 

53,

33

% 

43,

33

% 

5 Setelah 
menerima 
pembiayaan 

0 0 16 8 6 30 0 0 53, 26, 20
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modal kerja, 
pendapatan 
hasil usaha 
saya selalu 
meningkat 
setiap 
bulannya 

33

% 

67

% 

% 

6 Pendapatan 
dari hasil 
usaha saya 
dapat 
menjamin 
kesejahteraa
n keluarga 
saya 

0 0 12 16 2 30 0 0 40

% 

53,

33

% 

6,6

7% 

7 Usaha saya 
dapat 
berkembang 
sesuai yang 
diharapkan 

0 0 19 8 3 30 0 0 63,

33

% 

26,

67

% 

10

% 

8 Saya tidak 
terbebani 
dalam 
pengembalia
n cicilan 
pembiayaan 
modal kerja 
BNI Syariah 

0 1

2 

10 6 2 30 0 40

% 

33,

33

% 

20

% 

6,6

7% 

9 Pembiayaan 
modal kerja 
BNI Syariah 
menguntung
kan antara 
kedua belah 
pihak 

0 0 0 23 7 30 0 0 0 76,

67

% 

23,

33

% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2020)  

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diketahui jawaban dari 30 

responden disetiap item-item pernyataan dikuesioner yang telah disebar. Pada 

pernyataan 1, responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 1 orang atau 

3,33%, Setuju sebanyak 29 orang atau 96,67%, dan tidak ada responden yang 
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menjawab Netral, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju mengenai pernyataan 

pertama ini. 

Pernyataan 2, responden yang menjawab Sangat Setuju 1 orang atau 

3,33%, Setuju sebanyak 21 orang atau 70%, Netral sebanyak 8 orang atau 

26,67%, dan tidak ada responden yang menjawab Tidak Setuju dan Sangat 

Tidak Setuju mengenai pernyataan ini. 

Pernyataan 3, responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak  0 

orang atau tidak ada, Setuju sebanyak 19 orang atau 63,33%, Netral sebanyak 

11 orang atau 36,67% dan tidak ada responden yang menjawab Tidak Setuju 

dan Sangat Tidak Setuju pada pernyataan ini. 

Pernyataan 4, responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 13 

orang atau 43,33%, Setuju sebanyak 16 orang atau 53,33%, Nertal sebanyak 1 

orang atau 3,33%, dan tidak ada responden yang menjawab Tidak Setuju dan 

Sangat Tidak Setuju pada pernyataan ini. 

Pernyataan 5, responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 6 

orang atau 20%, Setuju sebanyak 8 orang atau 26,67%, Netral sebanyak 16 

orang atau 53,33%, dan tidak ada responden yang menjawab Tidak Setuju dan 

Sangat Tidak Setuju pada pernyataan ini. 

 Pernyataan 6, responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 2 

orang atau 6,67%, Setuju sebanyak 16 orang atau 53,33%, Netral sebanyak 12 

orang atau 40%, dan tidak ada responden yang menjawab Tidak Setuju dan 

Sangat Tidak Setuju pada pernyataan ini. 
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Pernyataan 7, responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 3 

orang atau 10%, Setuju sebanyak 8 orang atau 27,67%, Netral sebanyak 19 

orang atau 65,33% dan tidak ada responden yang menjawab Tidak Setuju dan 

Sangat Tidak Setuju pada pernyataan ini. 

Pernyataan 8, respondennyang menjawabbSangatsSetuju sebanyak 2 

orangaatau 6,67%, Setujuusebanyak 6 orangaatau 20%, Netralssebanyak 10 

orangaatau 3,33%, TidakkSetuju sebanyak 12 orangddan tidakaada responden 

yang menjawan SangattTidak Setujuppada pernyataan ini. 

Pertanyaan 9, responden yanggmenjawab SangatsSetujuusebanyak 7 

orang atau 23,33%, Setujuusebanyak 23 orang atau 76,67%, danntidakaada 

responden yanggmenjawab Netral, TidakkSetuju dannSangat TidakkSetuju 

mengenai pernyataan terakhir ini. 

5. Analisis Data 

a. Uji Instrumen Penelitian 

1) UjinNormalitas 

Ujinnormalitas bertujuan untukkmengetahui data yangddisajikan untuk 

dianalisis lebihhlanjut berdistribusinnormal atau tidak. Modelrregresi yang 

baikhhendaknya berdistribusiimendekati normal bahkan harus normal. Normal 

atau tidaknyassuatu dataddapat dilihatddari gambar penyebaranndata melalui 

suatuugrafik. Jika titik-titikktersebar disekitaran garis serta mengikutiaarah 

garisddiagonal maka data tersebut normal. Dalam penelitian ini pengujian 

normalitas data akanndideteksi melaluiaanalisis grafik yang diperoleh 
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daripperhitungan regresi danSSPSS versi 22. HasilUuji normalitasddata 

dapatddilihat padaatabel berikuttini:  

 
Gambar 4.1 HasiluUjinNormalitas 

Padaagambar 4.1 terlihatbbahwa titik-titikktersebar disekitaran garis 

serta mengikutiaarah garisddiagonal. Sehingga dapatddikatakan bahwaamodel 

regresippada penelitianniniimemenuhi asumsinnormalitas. 

Tabel 4.7 Nilai Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Unt 
One-SamplekKolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 30 
NormalpParametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.41534166 
Most Extreme 
Differences 

Absolute .137 
Positive .079 
Negative -.137 

Test Statistic .137 
Asymp. Sig. (2-tailed) .157c 

a. Testddistribution isnNormal. 
b. Calculateddfromddata. 
c. LillieforssSignificancecCorrection. 
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Sumber: HasilpPengolahan DataaSPSS (diolah), 2020 

Berdasarkannpada tabel 4.7 hasil outputmmenunjukkan nilai 

Kolmogorof-Smirnovvsignifikan pada 0,157 > 0,05. Denganndemikian, dapat 

dinyatakan bahwa residualddata berdistribusinnormal dan modellregresi telah 

memenuhiaasumsiinormalitas. 

b. Uji Hipotesis Paireddsample T-test (Uji BedaaDua Sample) 

Paired sample T-test merupakan uji beda dua sample berpasangan. 

Sampelbberpasangan merupakan subjek yang sama namun mengalami 

perlakuan yang berbeda. Dengannmenggunakannuji t 2 sampelbberpasangan 

untukmmengetahui perbedaannrata-rata pendapatan pelaku usaha mikro 

sebelumddan sesudah memperolehppembiayaan dari Bank Syariah. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Mean pada Uji Paired SampleeT-Test 
 

Paired SamplessStatistics 

 Mean N Std. Deviation 

sStd. 

Error 

Mean 

Pai

r 1 

Sebelum.Memperoleh 

Pembiayaan 1956666.6667 30 1100684.21771 

20095

6.5249

1 

Sesudah Memperoleh 

Pembiayaan 2953333.3333 30 1854116.26562 

33851

3.7676

4 

 
Pada tabel diatas menunjukkan nilai mean atau nilai rata-rata 

pendapatan usaha mikro sebelum memperoleh pembiayaan sebesar 

1.956.666,67 sedangkan sesudah memperoleh pembiayaan meningkat menjadi 

2.953.333,33. Artinya ada peningkatan pendapatan usaha mikro setelah 

memperolehppembiayaan daribbank syariah. 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Korelasi pada Uji PaireddSample T-Test 
 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Sebelum Memperoleh 

Pembiayaann& Sesudah 

Memperoleh Pembiayaan 

30 .944 .000 

 
Pada tabellini, menunjukkannhasil korelasi atau hubunganaantara 

kedua dataayakni sebelum memperoleh pembiayaan dan sesudah memperoleh 

pembiayaan. Diketahuinnilai signifikansissebesar 0,000 artinyannilai < 0,005. 

Sebagaimana dasarppengambilan keputusanddalam uji korelasi, karenannilai 

signifikansi < 0,05, maka indikasinya adalah ada hubungannantara sebelum 

usaha mikro memperoleh pembiayaan dan sesudah memperoleh pembiayaan. 

Tabel 4.11 HasilpUji Hipotesis PaireddSample T-Test 

PaireddSamplessTest 

 

PaireddDifferences 

T Df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Intervaloof the 

Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

Sebelum 

Memperoleh 

Pembiayaan 

- Sesudah 

Memperoleh 

Pembiayaan 

-

99666

6.6666

7 

891524.5

8853 

162769.3

7590 

-

1329567.

41909 

-

663765.

91424 

-6.123 
2

9 
.000 

 Sesuai dengan dasarppengambilan keputusanndalam ujiiPaired Sampel T-

Test, yaitu: 
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1. Jikannilai Sig. (2-tailed) < 0,05, makaaterdapat perbedaan yang 

signifikannantara pendapatan usaha mikroosebelum dannsesudah 

memperoleh pembiayaannmodal kerja dari BNI Syariah. Dalam artian 

H0 tidak ditolak. 

2. Jikaanilai Sig. (2-Tailed) > 0,05, maka tidakkterdapat perbedaannyang 

signifikannantarappendapatan usahammikro sebelummdan sesudah 

memperoleh  pembiayaan modal kerjaadari BNI Syariah. Dalam artian 

H0 ditolak. 

 Diketahuinnilai  Sig.  (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, jadi disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang nyataaantara pendapatan pelaku usaha mikro 

sebelum danssesudah memperoleh pembiayaannmodal kerja dari BNI Syariah 

atau dalam artian H0 tidak ditolak. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Kecil besarnya pendapatan umumnyaadigunakan untukkmengukur  

kemakmuran seseorang atauusuatu keluarga. Meningkatnya pendapatan sangat 

berperan penting dalam mengentaskan kemiskinan serta berkontribusi dalam 

mensejahterakan kehidupan masyarakat.54 Untuk itu permodalan sebagai faktor 

penting sangat dibutuhkan dalam mengembangkan suatuuusaha baik permodalan 

dari bank maupun lembaga keuangan lainnya.55 

 Menurut Adiwarman A. Karim, pembiayaannmodal kerja syariah ialah 

pembiayaan yang disalurkan kepada perusahan untuk membiayaikkebutuhan 

 
54

 World Agroforestry Center, “MelestarikannPertumbuhan Ekonomi,pPenghidupan 

Pedesaan, danmManfaattLingkungan: Opsi-opsi Strategisuuntuk Bantuan Kehutananndi 

Indonesia” (Jakarta: Jakarta StockkExchangeeBuilding, 2006), 116. 
55

 LilissSulastri, Manajemen  UsahaaKecil  Dan  Menengah,, Cetakan 1, (Bandung::LGM 
LaGood’s Publishing, 2016), 13. 
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modal kerja dengan jangka waktu yang singkat. Biasanya jangkaawaktu 

pembiayaan maksimalsselama 1 tahun dan dapat diperpanjanggsesuai dengan 

kebutuhan. Perpanjangannfasilitas pembiayaan dilakukannsecara menyeluruh 

berdasarkan hasil analisissterhadap debitur dan fasilitasspembiayaan.56 Sedangkan 

pendapat Muhammad Syafi’I Antonio tentang pembiayaannmodal kerjaayaitu 

ialah pembiayaanuuntuk penuhi kebutuhan kenaikanpproduksi, baik 

secaraakuantitatif, ialah jumlah hasilpproduksi, ataupun secaraakualitatif, ialah 

kenaikan mutu ataupun kualitas hasilpproduksi, serta buat keperluannperdagangan 

ataupun kenaikan utilityoof place dari sesuatu benda.57  

 Hasil yang diperoleh dari 30 responden di Pasar Lacaria Sentral Lasusua, 

setelah dilakukan analisaadan uji statistikkmenggunakan Uji Beda T Test, 

diperoleh hasil bahwa pendapatannsebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan 

modal kerja dari BNI Syariah KCP Lasusua berbeda secara nyata serta mengalami 

peningkatan. Dengan Uji Beda T terbuktiibahwa setelah memperoleh pembiayaan 

modal kerja sebagaittambahan modal bagippelaku usahaamikro diiPasar Sentral 

Lasusua  perbedaannpendapatan sebelum dannsesudah memperoleh pembiayaan 

ialah signifikan,,dengan taraf signifikansi 5%, dimana nilainya 0,000 (berarti 0,00 

< 0,05), dengan kata lain H0 tidak ditolak atau diterima dan kedua variabel 

dinyatakan berbeda secara nyata. 

 

56
 AdiwarmannA..Karim, BankkIslam  Analisin Fiqih dannKeuangan, EdisiiKetiga, 

(Jakarta: PT RajaaGrafindooPersada, 2009), 234. 
57

 Muhammadd Syafi’I Antonio,  BankkSyariah  Dari TeoriiKe Praktek. (Jakarta:.Gema 
InsaniiPress, 2001), 160 dan 161. 
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 Hasil penelitian iniididukung oleh penelitiannterdahulu yang diteliti oleh 

Erna Herlinawari, Evi Ranto Arumanix (2017)58 hasil penelitian tersebut 

menyatakannterdapattperbedaan pendapatannsebelum dan sesudahhmenerima 

kredit TUR, menunjukkan bahwaakredittTUR bagiiusahaamikro memberikan 

dampakkpositif terhadapppeningkatan pendapatannUMKM sebagaissalah satu 

motor penggerakkekonomi, sehingga memerlukannperhatian khusus agarddapat 

tumbuh dannberkembang diantara pelaku ekonomiilainnya. Hal ini disebabkan 

karena besarnya kredit yang diterima semakinntinggi pemberian kredit maka 

akannsemakin tinggiipulaapendapatannya. 

 Begitupun hasil penelitiannyang dilakukan oleh Triana Nurhayati (2011)59 

hasil penelitian menyatakan bahwa ada perbedaannyang signifikannpada tingkat 

pendapatannusahaamikro warunggkelontong penerimaabantuan kredittsebelum 

dan sesudahhmenerima bantuannkredit. Dengan kenaikan pendapatan rata-rata Rp 

28.339,- untuk tahun 2007, Rp. 102.582,- untuk tahun 2008, dan Rp. 100.358,- di 

tahun 2009. Adapun penyebab terjadinya perbedaan pendapatan tersebut menurut 

Bintari dannSuprihatin dalam Triana Nurhayati (2011) yaitu:60 

 

58 Erna Herlinawari dan Evi Ranto Arumanix, ”AnalisissPendapatan UMKM.Sebelum 
Dan SesudahhMenerima KredittTunas UsahaaRakyat (Suatu KasussPada UsahaaMikro Binaan 
BankkBTN Syariah Di KecamatannCiwidey KabupatennBandung Tahunn2012-2016),” Jurnal 

IndonesiaaMembangun, Vol. 16, No..2 (Mei - Agustus, 2017): 10,  
http://jurnal-inaba.hol.es. 

59
 Triana Nurhayati, “PerbedaannPendapatannUsaha MikrooSebelum dannSesudah 

MenerimaaBantuan KredittProgram NasionallPemberdayaan Masyarakatt(PNPM) Mandiri 
Perdesaann(Studi Kasus Warung Klontonggdi KecamatannPolokarto KabupatennSukoharjo 
Provinsi JawaaTengah Tahunn2007-2009)” TesissFakultassEkonomi UniversitassSebelas Maret 

Program PascaaSarjana MagisterrEkonomi dan StudiiPembangunan Surakarta, (2011) : v. 
60

 Triana Nurhayati, “PerbedaannPendapatannUsaha MikrooSebelum dannSesudah 
MenerimaaBantuan KredittProgram NasionallPemberdayaan Masyarakatt(PNPM) Mandiri 
Perdesaann(Studi Kasus Warung Klontonggdi KecamatannPolokarto KabupatennSukoharjo 
Provinsi JawaaTengah Tahunn2007-2009)” TesissFakultassEkonomi UniversitassSebelas Maret 

Program PascaaSarjana MagisterrEkonomi dan StudiiPembangunan Surakarta, (2011) : 51. 
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1. Kesempatan kerja. Maksudnya banyaknya  kesempatan kerja yang tersedia 

akan berpengaruh pada penghasilan. 

2. Keahlian dan kecakapan. Hal ini merupakan bekal penting yang bisa 

digunakan untuk menarik simpati konsumen melalui keterampilan yang 

dimiliki seperti keterampilan dalam bertutur kata. 

3. Motivasi. Motivasi ialah energi penggerak dalam  berusaha. Besarnya 

motivasi yang dilakukan memberi peluang besar pula untuk memperoleh 

penghasilan lebih. 

4. Ketekunan bekerja. Ketekunan juga dapat memberi peluang untuk 

memperoleh penghasilan. Meskipun gagal tapi kegagalan dijadikan 

pengalaman untuk meniti kearah kesuksesan dan keberhasilan. 

 Adapun faktor-faktor penyebab pengusaha memperoleh pendapatan 

yaitu:61 

1. Tanah atau sumber alam seperti tanah, hasil hutan, berbagai jenis tambang,  

dan sumber daya alam yang bisa dijadikan modal. Contohnya pendapatan 

dari sewa tanah atau bangunan. 

2. Tenaga kerja meliputi keterampilan dan keahlian, maksudnya tenaga kerja 

yang berkualitas akan memberi dampak baik kepada usaha contohnya ahli 

dalam menggunakan media atau teknologi, hal ini dapat dimanfaatkan 

untu mempromosikan usaha di media sosmed. 

 

61
 Sadono  Sukirno, Mikro EkonomiiTeoriiPengantar, EdisiiKetiga, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2016), 6. 
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3. Modal ialah faktor penunjang bagi pengusaha karena dengan modal gerak 

pengusaha bisa lebih luas seperti mampu memproduksiibarang-barang dan 

jasa-jasaayangglebih banyak. 

4. Keahlian Keusahawanan maksudnya kemahiran mengorganisasi atau 

mengatur berbagai sumber daya secara efisien dan efektik sehingga usaha 

bisa berkembang dan berhasil. 

 Dari hasil analisis statistik dapat dilihat bahwa setelah memperoleh 

pembiayaan modal kerja dari BNI Syariah memberi dampak positif terhadap 

peningkatan pendapatan pelaku usaha mikro. Sebagai jantung dalam dunia 

ekonomi, adanya pembiayaan modal kerja sangat membantu permodalan bagi 

pelaku usaha mikro di Pasar Lacaria Sentral Lasusua.  

 Dengan pendapatan yang meningkat akan menjadikan usaha pelaku usaha 

mikro tumbuh dan berkembang sesuai yang diharapkan. Sehingga dengan 

demikian akan berdampak pada kesejahteraan hidup yang lebih baik. Untuk itu, 

sebagai motor penggerak ekonomi, perhatian terhadap usaha mikro lebih 

ditingkatkan lagi utamanya di bidang permodalan. Alasan yang mendasari 

perlunya perhatian khusus pada usaha mikro, karena usaha mikro berpeluang 

dalam menyerap tenaga kerja lokal meski tidak memiliki keterampilan khusus, 

hingga hal tersebut dapat menurunkan atau mengurangi jumlah pengangguran. 



 

62 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkannanalisis data pembahasan dan pembuktian hipotesa yang 

diajukan terkait dengannanalisis perbandingan peningkatan pendapatan pelaku 

usaha mikroosebelum dannsesudah memperolehhpembiayaan dari Bank Syariah, 

maka ditarik kesimpulan: 

1. Terjadi perbedaan pendapatan usaha mikro setelah memperoleh 

pembiayaan modal kerjandariibank BNI Syariah dimana rata-

rataapendapatan usaha mikro sebelum memperoleh pembiayaan dari Bank 

Syariah sebesar 1.956.666,67. Sedangkan, pendapatan rata-rata 

usahaamikro sesudah memperoleh pembiayaanndari Bank Syariah sebesar 

2.953.333,33,-. Artinya terdapat perbedaan pendapatan sebesar 

966,666,66,- atau terjadi peningkatan 50,93%.  

2. Hasil pengujian Paired Sample T-Test (Uji beda dua sampel) 

menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka terdapat 

perbedaan yang signifikan antara pendapatan usaha mikro sebelum dan 

sesudah memperoleh pembiayaan dari  Bank Syariah.  

3. Pembiayaan modal kerja dari Bank BNI Syariah menjadi solusi atas 

permasalahan modal yang di hadapi oleh usaha mikro. Hal ini terlihat dari 

adanya perbedaan pendapatan usaha mikro setelah memperoleh 

pembiayaan dari Bank BNI Syariah.  
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B. Saran 

Dari penelitian yang sudah dilakukan terkait dengan analisis perbandingan 

peningkatan pendapatan pelaku usaha mikro sebelummdan sesudah memperoleh 

pembiayaan dari bank syariah di Pasar Lacaria Sentral Lasusua, maka ada 

beberapa sarannsebagai berikut: 

1. Pembiayaan modal kerja dari BNI Syariah terbukti memberi dampak 

positif bagi 30 responden pelaku usaha mikro yang telah memperoleh 

pembiayaan dari BNI Syariah. Untuk itu sosialisasi mengenai produk 

pembiayaan modal kerja lebih di tingkatkan lagi khususnya kepada 

pelaku usaha mikro yang berada di Pasar Sentral Lacaria Lasusua. 

2. Dengan adanya peningkatan pendapatan bagi 30 responden pelaku 

usaha mikro, diharapkan untuk pelaku usaha mikro yang lain, yang 

masih membutuhkan tambahan modal untuk dapat mencoba 

mengajukan permodalan ke BNI Syariah KCP Lasusua untuk 

mendapatkan tambahan modal usaha. 
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KUESIONER PENELITIAN 

Identitas Responden 

Nama   : 

Jenis kelamin  : 

Umur   : 

1. Berapa rata-rata omset penjualan anda sebelum memperoleh pembiayaan 

modal kerja dari BNI Syariah? 

Jawab: 

2. Apakah sesudah memperoleh pembiayaan modal kerja dari BNI Syariah ada 

peningkatan omset? 

Jawab: 

3. Berapa rata-rata omset penjualan anda sekarang sesudah memperoleh 

pembiayaan modal kerja dari BNI Syariah? 

Jawab: 

4. Berapa rata-rata keuntungan usaha anda sebelum memperoleh pembiayaan 

modal kerja dari BNI Syariah? 

Jawab: 

5. Berapa rata-rata keuntungan usaha anda sesudah memperoleh pembiayaan 

modal kerja dari BNI Syariah? 

Jawab: 

 

 



 

 

No Variabel Indikator Pertanyaan 
Alternative Jawaban 

SS S N TS STS 

1. 

 

Pendapatan 

 

1. Omset 

(Penghasilan) 

Penjualan 

1.a. Hasil penjualan usaha saya dapat 

meningkat dengan adanya pembiayaan 

modal kerja BNI Syariah. 

     

1.b. Hasil penjualan usaha saya dapat 

memenuhi kebutuhan keluarga  

     

1.c. Saya selalu menargetkan hasil 

penjualan saya. 

     

2. Laba 

(Keuntungan) 

2.a. Pembiayaan modal kerja dari BNI 

Syariah dapat mempengaruhi pendapatan 

usaha saya 

     

2.b. Setelah menerima pembiayaan modal      



 

 

kerja, pendapatan hasil usaha saya selalu 

meningkat setiap bulannya 

2.c. Pendapatan dari hasil usaha saya 

dapat menjamin kesejahteraan keluarga 

saya 

     

2.d. Usaha saya dapat berkembang sesuai 

yang diharapkan 

     

2.e. Saya tidak terbebani dalam 

pengembalian cicilan pembiayaan modal 

kerja BNI Syariah 

     

2.f. Pembiayaan modal kerja BNI Syariah 

menguntungkan antara kedua belah pihak 

     

  Pembiayaan Modal 

Kerja BNI Syariah 

1. Memenuhi 

Kebutuhan 

1.a. Persyaratan awal mengajukan 

pembiayaan modal kerja BNI Syariah 

     



 

 

mudah saya penuhi.  

1.b. Pembiayaan modal kerja BNI 

Syariah membantu permodalan saya 

     

1.c. Pembiayaan modal kerja BNI 

Syariah mampu  memenuhi kebutuhan 

keluarga saya 

     

1.d. Pembiayaan modal kerja BNI 

Syariah berdampak positif bagi saya 

     

2. Meningkatkan 

Produksi 

2.a. Pembiayaan modal kerja membantu 

dalam meningkatkan jumlah barang pada 

usaha saya 

     

2.b. Semakin banyak jumlah pembiayaan 

modal kerja yang diberikan semakin 

banyak jumlah barang pada usaha saya 

     



 

 

2.c. Dengan adanya pembiayaan modal 

kerja BNI Syariah, usaha saya dapat 

berkembang sesuai yang diharapkan. 

     

3. Meningkatkan  

Kualitas 

3.a. Pembiayaan modal kerja sangat 

membantu dalam meningkatkan mutu 

produksi saya 

     

3.b. Pembiayaan modal kerja dapat 

meningkatkan kualitas barang saya  

     

3.c. Pembiayaan modalkerja BNI Syariah 

dapat membantu saya dalam menyewa 

tenaga kerja untuk menjaga kios saya 
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